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MOTTO 

Sesungguhnya Allah tidak akan  mengubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka 

mengubah  keadaan pada diri mereka sendiri. 

QS. Ar-Ra’d Ayat 11  
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB KE HURUF LATIN 

Transliterasi merupakan suatu pengalihan antara jenis huruf ke jenis huruf lainnya. 

Pada umumnya terdapat banyak istilah Arab dalam skripsi, baik berupa nama orang, jenis 

buku, nama lembaga dan berbagai istilah lainnya yang tertulis menggunakan huruf Arab dan 

kemudian diterjemahkan dengan huruf latin. Oleh karena itu, dalam skripsi ini diperlukan 

adanya transliterasi yang menjadikan hal penting dalam penulisan. Untuk menjamin 

konsistensi tersebut ditetapkan suatu pedoman transliterasi sebagai berikut : 

A. Konsonan 

 q   =   ق z   =   ز ′   =   ء

 k   =   ك s   =    س  b  =   ب

 l   =   ل sy   =   ش t   =  ت

 m   =   م sh   =   ص  ts  =   ث

 n   =   ن dl   =   ض j   =   ج 

 w   =   و th   =   ط  h  =   ح 

 h   =   ه zh   =   ظ  kh  =   خ 

  y   =   ي ‘   =   ع d   =   د

  gh   =   غ dz   =   ذ

  f   =   ف r   =   ر

 

B. Vokal 

  َ - = a 

  َ - = i 

  َ - = u 

C. Diftong 

 ay = ايَْ 

 aw = اوَْ 

D. Syaddah (   َ - ) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya   الطب al-thibb. 
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E. Kata Sandang ( ...ال ) 

Kata sandang (...ال) ditulis dengan al-... misalnya الصنا عة = al-shina ‘ah. Al 

ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada awal kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah ( ة ) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya ْْالطبيعية -al = المعيشة 

ma’isyah al-thabi’iyyah. 
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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini subjek penelitian yang digunakan adalah bank umum syariah. 

Variabel yang digunakan untuk menilai adalah penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi 

dan konsumsi yang diberikan oleh bank umum syariah selama periode 2017-2019.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan data 

berupa angka yang disusun secara sistematis tehadap bagian-bagian untuk mengetahui 

keterkaitan antar variabel dan aplikasi yang digunakan adalah IBM SPSS statistic versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pertama, variabel penyaluran pembiayaan 

modal kerja bank umum syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi regional di Indonesia, Kedua, variabel penyaluran pembiayaan investasi bank umum 

syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia, Ketiga, variabel penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah 

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia, Keempat, Secara simultan variabel penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi 

dan konsumsi bank umum syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan Investasi, 

Pembiayaan Konsumsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

memberikan pembiayaan serta lalu lintas pembayaran sesuai dengan prinsip syariah yang 

didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis.1 Salah satu ciri-ciri dari bank syariah yaitu tidak 

menggunakan sistem bunga akan tetapi menggunakan sistem bagi hasil serta imbalan 

yang sesuai dengan akad-akad yang telah diperjanjikan di awal. Inisiatif pendirian bank 

islam pertama di Indonesia dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi-diskusi dengan tema 

bank islam sebagai pilar ekonomi islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan islam mulai 

dipraktekkan dengan skala yang cukup terbatas diantaranya di Bandung (Bait At_tamwil 

Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). Kemudian pada tahun 1990 Majelis 

Ulama Indonesia mulai membentuk kelompok kerja dengan tujuan pendirian bank islam 

di Indonesia. Pada tanggal 18-20 Agustus 1990, MUI menyelenggarakan lokakarya bunga 

bank dan perbankan di Cisarua, Bogor Jawa Barat. Dari hasil lokakarya tersebut 

kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional (Munas) IV MUI di 

Jakarta pada tanggal 22 sampai 25 Agustus 1990 yang kemudian menghasilkan amanat 

bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank islam pertama di Indonesia.2 

Kelompok kerja yang dimaksud yaitu tim perbankan MUI yang kemudian diberi tugas 

dan kewajiban untuk melakukan pendekatan dengan pihak-pihak yang terkait di 

dalamnya. Dari hasil kerja Tim perbankan MUI tersebut lahirlah bank syariah pertama di 

Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia atau BMI yang sesuai akte resmi didirikan 

pada tanggal 1 November 1991 yang kemudian resmi beroperasi sejak 1 Mei 1992 

dengan modal awal sebesar Rp. 106.126.382.000,-.3 

Kemudian Landasan operasional bank syariah, landasan operasional bank syariah 

sendiri berdasarkan pada UU No 7 Tahun 1992 yang kemudian pada tahun 1998 

pemerintah dan DPR melakukan penyempurnaan pada UU No 7 Tahun 1992 menjadi UU 

No 10 Tahun 1998 yang didalamnya menjelaskan bahwa terdapat dua sistem perbankan 

di Indonesia yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. 

Penyempurnaan UU ini disambut dengan baik dan menjadi peluang dalam dunia 

 
1 Ismail, Perbankan Syariah, 1st edn (Jakarta: Prenamedia Group, 2011). Hlm. 29 
2 Nofinawati, ‘Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia’, JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah), 14.2 (2016). Hlm. 

168  
3 Nofinawati. Hlm. 172 
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perbankan syariah yang ditandai dengan berdirinya bank Syariah lain diantaranya yaitu 

Bank IFI, Bank Syariah Mandiri Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank 

Bukopin, BPD Aceh dll4. Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia juga mengalami 

perkembangan yang cukup pesat setiap tahunnya ditandai dengan bertambahnya sebaran 

kantor bank umum syariah yang terus bertambah setiap tahunnya. Dari data statistik 

perbankan syariah hingga desember 2020 ini tercatat bank umum syariah memiliki 487 

kantor cabang, 1.351 kantor cabang pembantu dan 195 kantor kas. 

Bank syariah adalah suatu sistem perbankan yang didasarkan pada kaidah dan 

syariah islam,5 yang memiliki fungsi utama menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan.6 Berdasarkan fungsi di atas harusnya indikator keberhasilan suatu bank tidak 

hanya diukur dari besarnya keuntungan yang yang diperoleh, namun juga diukur dari 

kemampuan bank dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana dari dan kepada 

masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh lembaga 

keuangan kepada masyarakat atau nasabah dalam bentuk investasi yang telah 

direncanakan baik secara lembaga maupun perseorangan.7 Dengan kata lain pembiayaan 

adalah suatu aktivitas pendanaan yang ditujukan untuk membiayai usaha dalam bentuk 

investasi yang sudah direncanakan. Dalam bank syariah ada dua jenis pembiayaan yaitu 

pembiayaan berdasarkan jenis akad dan juga pembiayaan berdasarkan jenis penggunaan. 

pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaannya dibedakan mejadi tiga yaitu:  

Pertama, pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan jangka pendek yang 

diberikan oleh bank syariah kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. jangka waktu pembiayaan modal kerja 

maksimal satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. Pembiayaan modal kerja 

adalah pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dalam rangka 

pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti pembelian bahan baku barang yang 

diperdagangkan, membayar biaya produksi, pengerjaan proyek pembangunan dan lain-

 
4 Nofinawati. Hlm. 173 
5 Ari Kristin Praseyoningrum, ‘Analisis Pengaruh Faktor Ekonomi Dan Religiulitas Terhadap Persepsi 

Supervisor Dan Manager Mengenai Independensi Dewan Pengawas Syariah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Di 
Indonesia’, Economica, II/ Edisi (2012), 132. 

6 Subaidi, ‘Peran Dan Fungsi Perbankan Syariah Perspektif Sosio-Kultur’, Istidlal: Jurnal Ekonomi Dan Hukum 
Islam, 2.2 (2018). Hlm. 110 

7 Rahmat Ilyas, ‘Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari’Ah’, Jurnal Penelitian, 9.1 (2015), Hlm 183–204. 
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lain.8 Program pembiayaan modal kerja bisa didapatkan bagi mereka yang memiliki usaha 

yang dinilai memiliki prospek yang cukup bagus serta tidak melanggar syariat islam dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal ini bank syariah dapat membantu 

memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja tersebut bukan dengan meminjamkan uang 

akan tetapi bank memberikan pembiayaan kepada perusahaan melalui pembiayaan 

mudharabah yang di mana bank bertindak sebagai penyedia dana (shahibul maal) 

sedangkan nasabah bertindak sebagai pengelola dana (mudharib).  

Kedua, pembiayaan investasi merupakan pembiayaan jangka pendek atau jangka 

panjang yang diberikan oleh bank syariah kepada perusahaan yang ditujukan untuk 

pengadaan sarana atau alat produksi dalam membuka atau mendirikan usaha baru, 

relokasi proyek, ekspansi ataupun penggantian mesin-mesin pabrik. Dalam pembiayaan 

investasi sendiri ada dua jenis akad yang sering digunakan yaitu akad murabahah dan 

ijarah muntahiya bittamlik.9 

 Ketiga, pembiayaan konsumsi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada nasabah yang diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif setiap 

nasabahnya. Pembiayaan jenis ini biasanya ditujukan kepada individu ataupun perorangan 

untuk pembelian keperluan pribadi biasanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sekunder yaitu kebutuhan tambahan setelah kebutuhan primer seperti pembelian rumah, 

mobil, motor, perabotan rumah tangga. Pembiayaan jenis ini dilakukan dengan sistem 

angsuran dan jaminan yang digunakan dalam pembiayaan konsumen yaitu barang yang 

menjadi objek pembiayaan. Pihak-pihak yang ada dalam pembiayaan konsumen antara 

lain pihak kreditur (perusahaan pembiayaan), pihak konsumen (debitur) dan pihak 

supplier (penyedia barang). kemudian skema pembiayaan konsumsi yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya yaitu bai bitsaman ajil (salah satu bentuk 

murabahah/jual beli dengan sistem angsuran), ijarah muntahiya bittamlik (sewa beli), 

musyarakah mutanaqishah, dan rahn10. 

Kemudian pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator penting dalam mengukur kemajuan atau kesejahteraan suatu wilayah maupun 

negara. Indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diturunkan dari data yang 

biasa disebut Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan untuk indikator pengukuran 

 
8 Veithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep Dan Aplikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010). Hlm. 686 
9 Ismail. Hlm. 194 
10 Muhammad Syafi’i Antonio, dkk, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, 1st edn (Jakarta: Gema Insani, 2001). 

Hlm. 168 
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pertumbuhan ekonomi skala wilayah provinsi atau wilayah di bawahnya yaitu 

menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).11 Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara lain: akumulasi modal, pertumbuhan 

penduduk, kemajuan teknologi, kontribusi lembaga keuangan.12 Menurut pandangan para 

ahli ekonomi beberapa faktor lain sebagai sumber penting yang dapat mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi antara lain: tanah dan sumber daya alam, jumlah penduduk dan 

tenaga kerja, barang modal dan tingkat teknologi serta sistem sosial dan sikap 

masyarakat.13 

Faktor yang berkaitan dengan Lembaga keuangan yaitu perbankan secara umum 

berhubungan dengan pembiayaan. Pembiayaan sendiri merupakan kegiatan pendanaan 

yang diberikan oleh sektor keuangan syariah yang di mana seluruh transaksinya 

menggunakan sistem bagi hasil dan didasarkan pada prinsip Al-Qur’an dan hadist. Di 

Indonesia sendiri pertumbuhan pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah mengalami 

pertumbuhan yang cukup baik setiap tahunnya. Pertumbuhan pembiayaan bank syariah 

sendiri didorong oleh permintaan dan penawaran sehingga pertumbuhan ekonomi ikut 

terdorong pula. Dengan pertumbuhan pembiayaan bank syariah ini diharapkan mampu 

memberikan solusi yang berkesinambungan dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

Di tengah kondisi ekonomi global yang tidak stabil, keterlibatan sektor keuangan 

sangat diperlukan untuk mendorong kesejahteraan masyarakat yang nantinya akan 

berdampak pada pengentasan kemiskinan serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan sektor keuangan sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi begitu pula 

sebaliknya, jika sektor keuangan mengalami pertumbuhan yang baik maka akan semakin 

banyak pula sumber pembiayaan yang dapat dialokasikan ke sektor-sektor ekonomi 

produktif yang nantinya akan menunjang pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan dan 

kinerja positif sektor keuangan akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sektor keuangan bisa menjadi sumber utama pertumbuhan sektor riil ekonomi. Beberapa 

penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa sektor perbankan khususnya perbankan 

syariah sangat menunjang dan mendorong kesejahteraan suatu negara. Saat ini hampir 

 
11 Hendrawan Toni Taruno, Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Tengah Menurut Lapangan Usaha 

2015-2019 (badan Pusat Statistik). Hlm. 6 
12 Subandi, Buku Pembangunan Ekonomi (Bandung: Alfabeta, 2018). Hlm. 87 
13 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008). Hlm. 

40 
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semua sektor bisnis khususnya di negara berkembang sangat bergantung pada 

pembiayaan sebagai sumber modalnya. Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem 

perbankan nasional memiliki peran penting dalam sistem perekonomian khususnya di 

Indonesia dengan mayoritas penduduknya yang muslim, muncul sebagai solusi serta 

alternatif dalam menyiasati gejolak ekonomi global yang terus berkembang dan sulit 

untuk diprediksi setiap tahunnya.14 Salah satu ciri utama perbankan syariah yang 

berdampak positif terhadap pertumbuhan sektor riil dan dan ekonomi yaitu fokus lembaga 

keuangan syariah yang lebih menekankan pada peningkatan produktivitas dengan konsep 

dan sistem berbasis asset produksi. 

Berikut merupakan data tingkat pertumbuhan ekonomi tiap provinsi yang ada di 

Indonesia (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan 2010 Periode 2017-2019 yang di peroleh 

melalui laporan Badan Pusat Statistik, meskipun secara keseluruhan jumlah provinsi di 

indonesia berjumlah 34, pada data di bawah penulis hanya menggunakan data 

pertumbuhan ekonomi 33 provinsi saja dikarenakan menyesuaikan data laporan 

penyaluran pembiayaan yang ada di Otoritas Jasa Keuangan yang hanya melaporkan 

tingkat penyaluran pembiayaan 33 provinsi saja. 

Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Menurut Provinsi Periode 2017-2019 (persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Terlihat dari grafik tingkat pertumbuhan ekonomi 33 provinsi di atas bahwa 

tingkat pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia masih mengalami fluktuasi selama 

 
14 Mubasyir Jamili, ‘Analisis Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah, Investasi Dan Belanja Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia’, JIHBIZ, 1 (2017), Hlm. 35. 
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periode tiga tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi di dominasi oleh 

beberapa provinsi yang ada di Sulawesi, pada periode tiga tahun terakhir juga terjadi 

gejolak ekonomi yang di alami oleh provinsi Sulawesi Tengah dan provinsi Nusa 

Tenggara Barat di mana selama tiga tahun terakhir tingkat pertumbuhan ekonomi provinsi 

tersebut mengalami kenaikan yang sangat drastis, pertama provinsi Sulawesi Tengah pada 

tahun 2017 ke tahun 2018 tingkat pertumbuhan ekonominya naik drastis dari yang semula 

7,1% naik menjadi 20,6%, kemudian di tahun berikutnya mengalami penurunan yang 

juga tergolong sangat drastis yaitu sebesar 8,83%. Yang kedua yaitu provinsi Nusa 

Tenggara Barat di mana tercatat pada tahun 2018 tingkat pertumbumbuhan ekonominya 

turun dari tahun sebelumnya 0,09% turun menjadi -4,5% dan kemudian pada tahun 

berikutnya yaitu tahun 2019 tingkat pertumbuhan ekonominya naik lagi sebesar 3,9% Hal 

tersebut tergolong ke dalam gejolak ekonomi di mana pada periode 3 tahun tersebut 

provinsi-provinsi lain juga mengalami fluktuasi tetapi tidak begitu signifikan seperti 

provinsi Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara Barat. 

Selain faktor mikro yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, ada faktor 

tidak langsung yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi yaitu kontribusi yang 

diberikan oleh lembaga keuangan khususnya perbankan syariah, hal ini sejalan dengan 

fungsi utama bank syariah yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kembali kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan. Karena 

hal itulah perlu dikaji sejauh apa pembiayaan bank syariah dalam mendorong tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 

Berikut data laporan pembiayaan bank umum syariah yang disalurka kepada 

nasabah berdasarkan jenis penggunaannya selama periode tiga tahun terakhir yaitu tahun 

2017-2019. 
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Gambar 1.2 

Grafik Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Bank Umum Syariah Periode 2017-2019 

(miliar rupiah) 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  

Terlihat dari gambar 1.2 bahwa tingkat pembiayaan modal kerja yang 

diberikan oleh bank umum syariah mengalami fluktuasi selama 3 tahun terakhir, 

tingkat penyaluran pembiayaan tertinggi dari 33 provinsi yang ada di dominasi oleh 

provinsi yang ada di pulau jawa terutama provinsi DKI Jakarta sedangkan pada 

laporan yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik tingkat pertumbuhan ekonomi 

tertinggi justru didominasi oleh oleh provinsi-provinsi yang ada di Sulawesi. Hal ini 

tidak sesuai dengan teori di mana pembiayaan modal kerja memiliki hubungan yang 

positif dengan pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pembiayaan modal kerja yang 

disalurkan oleh bank umum syariah maka akan memacu pertumbuhan ekonomi. 

Dalam hal ini pembiayaan yang disalurkan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, dikarenakan banyak nasabah yang mengajukan pembiayaan untuk modal 

usaha yang nantinya akan berdampak pada penekanan tingkat kemiskinan dan 

memperluas lapangan pekerjaan.15 Dari data di atas juga dapat di lihat bahwa dari ke 

33 provinsi yang ada di Indonesia hanya 10 provinsi yang ketika penyaluran 

pembiayaan modal kerjanya meningkat pertumbuhan ekonominya ikut meningkat 

yaitu provinsi Sumatera Barat, Bengkulu, Jakarta, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, 

 
15 Ninuk Dwiastuti, ‘Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Hubungannya Dengan 

Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota Di Provinsi Kalimantan Barat’, Prosiding Seminar Akademik Tahunan Ilmu 
Ekonomi Dan Studi Pembangunan, 2020. Hlm. 75 
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Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo dan Sulawesi Barat. 

Dari sepuluh provinsi yang pertumbuhan ekonominya ikut meningkat di dominasi 

oleh provinsi yang ada di pulau Sulawesi. Selain 10 provinsi di atas rata-rata 

pertumbuhan ekonomi per provinsi mengalami penurunan pada tahun 2018 dan tahun 

2019. 

Gambar 1.3 

Grafik Penyaluran Pembiayaan Investasi Bank Umum Syariah Periode 2017-2019 (miliar 

rupiah) 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Terlihat dari data penyaluran pembiayaan investasi di atas, penyaluran 

pembiayaan investasi yang diberikan oleh bank umum syariah selama periode 2017-

2019 rata-rata mengalami peningkatan setiap tahunnya, dan penyaluran pembiayaan 

investasi tertinggi di tempati oleh provinsi DKI Jakarta, bahkan di tahun 2019 jumlah 

penyaluran pembiayaan investasinya mencapai Rp. 29.896.000.000. Dan penyaluran 

pembiayaan investasi terendah di tempati oleh provinsi Nusa Tenggara Timur, 

Gorontalo, Sulawesi Barat dan Maluku. 

Secara teori memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah. Semakin tinggi pembiayaan investasi yang disalurkan oleh bank umum 

syariah maka akan memacu pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini pembiayaan yang 

disalurkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena pembiayaan jenis ini 

fokus pada pengadaan sarana atau alat produksi dalam membuka atau mendirikan 

usaha baru, relokasi proyek, ekspansi ataupun penggantian mesin-mesin pabrik yang 
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nantinya akan memperluas lapangan pekerjaan.16 Akan tetapi dari data di atas dapat 

dilihat bahwa kondisi di lapangan tidak sesuai dengan teori ekonomi di mana hanya 

ada 8 provinsi di Indonesia yang ketika penyaluran pembiayaan investasi yang 

diberikan oleh bank umum syariah meningkat pertumbuhan ekonominya ikut 

meningkat, yaitu provinsi Sumatera Utara, Riau, Banten, Sulawesi Utara, Gorontalo, 

Sulawesi Barat, Maluku dan Papua. 

Gambar 1.4 

Grafik Penyaluran Pembiayaan Konsumsi Bank Umum Syariah Periode 2017-2019 (miliar 

rupiah) 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Selanjutnya pembiayaan konsumsi, dari data penyaluran pembiayaan 

konsumsi di atas terlihat bahwa penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah 

setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan dan tertinggi di tempati oleh provinsi 

Aceh, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat. Bahkan pada 

tahun 2019 pembiayaan konsumsi di provinsi DKI Jakarta mencapai Rp. 

14.467.000.000. secara teori pembiayaan konsumsi bank umum syariah memiliki 

hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Semakin tinggi 

pembiayaan konsumsi yang disalurkan oleh bank umum syariah maka akan memacu 

pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini pembiayaan yang disalurkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena pembiayaan konsumsi diberikan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi nasabahnya seperti membeli kebutuhan rumah 

 
16 Dwiastuti. Hlm. 75 



10 
 

tangga, kendaraan dan perumahan yang nantinya akan meningkatkan produktifitas 

karena permintaan barang dan jasa di pasaran meningkat.17 Dari data di atas dapat 

dilihat bahwa hanya ada 6 provinsi yang pertumbuhan ekonominya menurun ketika 

penyaluran pembiayaan konsumsinya meningkat yaitu provinsi Sumatera Barat, 

Bengkulu, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Tenggara. 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya 

serta memiliki beberapa perbedaan pada hasilnya, sehingga peneliti menemukan 

research gap mengenai analisis pengaruh penyaluran pembiayaan modal kerja, 

investasi dan konsumsi bank umum syariah terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 

regional di Indonesia, serta dijadikan sebagai alasan untuk mengkaji ulang mengenai 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia. Seperti pada grafik di mana ketika penyaluran pembiayaan modal kerja, 

investasi dan konsumsi meningkat justru tingkat pertumbuhan ekonominya menurun 

dari tahun sebelumnya. Hal ini sangat berlawanan dengan teori. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hayet (2016) menunjukkan bahwa secara individu variabel modal 

kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB Kalimantan Barat, dan variabel 

investasi dan konsumsi secara individu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kalimantan Barat, akan tetapi secara bersama-sama ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Niki Rahma Putri (2016) yang dari hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan investasi berpengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Anton Sudrajat (2017) 

dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan produktif dan konsumtif 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ninuk 

Dwiastuti (2020) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parisal variabel 

kredit modal kerja, investasi dan konsumsi berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat.  

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja, Investasi Dan 

Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Regional di Indonesia Periode 2017-2019”  

 
17 Dwiastuti. Hlm. 75 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Bank Umum Syariah 

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia Periode 2017-

2019?  

2. Bagaimana Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Investasi Bank Umum Syariah 

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia Periode 2017-

2019?  

3. Bagaimana Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Konsumsi Bank Umum Syariah 

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia Periode 2017-

2019?  

4. Bagaimana Pengaruh Penyaluran Pertumbuhan Pembiayaan Modal Kerja, 

Investasi Dan Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan 

Ekonomi Regional di Indonesia Periode 2017-2019?  

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Menganalisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Bank Umum 

Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia Periode 

2017-2019.  

2. Untuk Menganalisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Investasi Bank Umum 

Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia Periode 

2017-2019.  

3. Untuk Menganalisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Konsumsi Bank Umum 

Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia Periode 

2017-2019.  

4. Untuk Menganalisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja, Investasi 

Dan Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Regional di Indonesia Periode 2017-2019.  

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan 

pihak-pihak yang berkepentingan.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

pengaruh variabel penyaluran pembiayaan modal kerja investasi, konsumsi dan 

bank umum syariah terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia 

dan dapat memberikan kontribusi berupa pemikiran dalam rangka memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan serta menambah literatur mengenai perbankan 

Syariah. 

2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

antara ilmu yang didapat oleh penulis selama di bangku perkuliahan dan 

memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai dunia perbankan syariah 

serta sebagai pengembangan teori. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi ilmiah dan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan variabel analisis pengaruh penyaluran pembiayaan modal kerja, 

investasi dan konsumsi bank umum syariah terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi regional di Indonesia, serta dapat dijadikan sebagai dokumentasi 

ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik pihak kampus. 

3. Bagi Lembaga Keuangan (Perbankan Syariah) 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

hal pengelolaan kinerja keuangan dalam hal pembiayaan, dan diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan jenis pembiayaan bank umum syariah yang 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.  

4. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan, khususnya kebijakan yang berhubungan dengan 
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kegiatan perekonomian maupun sebagai bahan pertimbangan pemerintah 

dalam menjalankan fungsi sebagai lembaga intermediasi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu penjabaran mengenai garis besar tentang hal-

hal yang akan penulis uraikan dan sampaikan yang disusun secara runtut. Tujuan dari adanya 

sistematika penulisan adalah untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai 

pembahasan-pembahasan dalam penelitian, sehingga dapat mempermudah pembaca untuk 

mengetahui maksud dan tujuan dari penelitian yang dilakukan ini. Adapun sistematika dalam 

penulisan ini sebagai berikut: 

Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan ini berisikan halaman judul, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

daftar gambar atau ilustrasi. 

Bagian Isi 

BAB I: Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari lima sub bab yang menguraikan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.   

BAB II: Landasan Teori  

Bab kedua ini membahas mengenai landasan teori, kerangka penelitian, hipotesis 

penelitian dan tinjauan pustaka 

BAB III: Metode Penelitian 

Pada bab ketiga ini menguraikan mengenai metode penelitian apa yang digunakan 

dalam penelitian ini. Di mana terdiri dari beberapa sub bab yaitu jenis penelitian, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, operasional variabel 

penelitian, dan metode analisis data 

BAB IV: Analisis Data  

Bab keempat ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, deskripsi data 

penelitian, analisis data dengan uji statistik, dan pembahasan mengenai pengujian 

hipotesis. 

BAB V: Penutup 

Bab kelima ini menguraikan mengenai penutup dan menjelaskan secara singkat 

mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang berisi masukan-masukan 
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yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan terkait penelitian ini disertai dengan 

daftar pustaka.   

Daftar Pustaka 

Lampiran-lampiran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Pembiayaan  

 A. Pengertian Pembiayaan 

Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa pembiayaan yang 

berdasarkan syariah yaitu penyediaan uang atau tagihan dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang diberikan pembiayaan agar dalam pelunasan sesuai waktu 

yang ditemukan dan imbalannya disebut bagi hasil.18 Pengertian pembiayaan atau 

financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 

maupun Lembaga.19 Perbedaan antara istilah pembiayaan dengan kredit yaitu jika 

istilah pembiayaan digunakan untuk bank syariah sedangkan kredit untuk bank 

konvensional. Selain itu yang membedakan antara pembiayaan dan kredit yaitu 

terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank yang berdasarkan prinsip 

bagi hasil mendapat imbalan berupa bagi hasil atas pembiayaan sedangkan bagi 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yang diperoleh melalui 

bunga. Menurut Undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Didalam perbankan syariah, pembiayaan yang 

diberikan kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan 

yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum Islam.20 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan yaitu penyaluran dana kepada masyarakat berupa pembiayaan yang 

diperoleh dari dana tabungan maupun deposito nasabah. 

 

 

 
18 Nuruddin Nuruddin Cicik Mutiah, Wahab Wahab, ‘Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil Dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Keuangan’, Jurnal Perbankan Dan Keuangan Syariah, 2 No 2 (2020), Hlm. 229. 
19 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: YKPN, 2005).Hlm. 17 
20 Ismail. Hlm. 105-106 
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 B. Dasar Hukum Pembiayaan    

Dasar hukum tentang pembiayaan terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-

Baqarah ayat 280:  

انَ   نْ كَ لََٰ  وَإِ إِ رَةٌ  ظِ نَ فَ  رَةٍ  سْ عُ و  نْ  ذُ إِ مْ ۖ  كُ لَ يٌْْ  خَ وا  قُ صَدَّ تَ نْ  وَأَ رَةٍ ۚ  سَ يْ مَ
مُونَ  لَ عْ مْ تَ  تُ  ْ ن  كُ

 

Artinya:  

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (QS Al-Baqarah: 280) 

        Hadits Riwayat Turmudzi dari ‘Amr bin ‘Auf 

الصُّلْحُ جَائزٌِ بَيَْْ الْمُسْلِمِيَْ إِلاَّ صُ لْحًا حَرَّمَ حَلَالاً أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا    

 وَالْمُسْلِمُونَ عَلَ ى شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً  حَرَّمَ حَلَالاً أَوْ أَحَلَّ حَراَم 

  Artinya:  

"Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perjanjian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; 

dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram." (HR Turmudzi 

dari ‘Amr bin ‘Auf) 

Bila kita kaji secara hukum mengenai pengadaan produk-produk Bank 

Syariah tersebut di atas kita akan kembali kepada ketentuan dari Undang-Undang 

tentang Perbankan No. 10 Tahun 1998, dimana pada undang-undang ini telah 

dilakukan revisi terhadap beberapa pasal yang dianggap penting dan merupakan 

aturan hukum secara leluasa menggunakan istilah syariah dengan tidak lagi 

menggunakan istilah bagi hasil. Diantaranya ketentuan ini mencakup: 
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1. Pasal 1 ayat (12) menyatakan: "Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  

2. Pasal 1 ayat (13) berbunyi : "Prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan 

dana dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 

sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni 

tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina).  

3. Ketentuan Pasal 6 huruf m diubah, sehingga Pasal 6 huruf m menjadi berbunyi 

sebagai berikut "Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain 

berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia".  

4. Ketentuan Pasal 13 huruf c diubah, sehingga Pasal 13 huruf c menjadi berbunyi 

sebagai berikut "Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan 

Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia".  

Untuk menjalankan undang-undang tersebut selanjutnya dikeluarkan Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia tentang Bank Umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat Tahun 1999 dilengkapi Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan Bank 

Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. Aturan yang berkaitan dengan 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip yariah diatur dalam Surat Keputusan Direksi 

Bank Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tgl. 12 Mei 1999, yaitu :  

1. Pasal 1 huruf a menyatakan : "Bank adalah Bank Umum sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 1 angka 3 undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang No.10 Tahun 

1998, yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah".  

2. Pasal 1 huruf g menyatakan : "Kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah 

adalah kegiatan usaha perbankan yang dilakukan berdasarkan Prinsip 
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Syariah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 13 undang-undang 

No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan 

undang-undang No. 10 Tahun 1998".  

3. Kegiatan usaha, pasal 28 menyatakan bahwa : "Bank wajib menerapkan 

Prinsip Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya  

C. Jenis-jenis Pembiayaan 

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap 

negara. Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang-

perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-badan milik negara, bahkan 

lembaga-lembaga pemerintahan yang menyimpan dana-dana yang dimilikinya. 

Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani 

kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi 

semua sektor perekonomian. 

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut 

beberapa aspek, di antaranya: 

a. Pembiayaan menurut tujuan. Pembiayaan menurut tujuan dalam bank syari’ah 

dibedakan menjadi:  

1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.  

2. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.  

b. Pembiayaan menurut jangka waktu. Pembiayaan menurut jangka waktu 

dibedakan menjadi:  

1. Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun. 

2. Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.  

3. Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu pembiayaan yang dilakukan 

dengan watu lebih dari 5 tahun 
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Selain itu, pembiyaan dalam bank syari’ah juga diwujudkan dalam bentuk 

pembiayaan aktiva produktif dan aktiva tidak produktif. Adapun jenis 

pembiayaan yang dimaksud sebagai berikut.  

a.  Pembiayaan yang bersifat aktiva produktif, yaitu:  

1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Jenis pembiayaan dengan prinsip 

bagi hasil ini meliputi:  

a. Pembiayaan mudharabah. Pembiayaan mudharabah merupakan akad 

bagi hasil ketika pemilik dana/modal atau biasa disebut shahibul maal 

menyediakan modal (100%) kepada pengusaha sebagai pengelola atau 

biasa disebut mudharib, untuk melakukan aktivitas produktif dengan 

syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi di antara mereka 

menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad. Ada 

dua tipe pembiyaan mudharabah, yaitu: Pertama, Mudharabah 

muthlaqah, yaitu pemilik dana memberikan keleluasaan penuh kepada 

pengelola untuk menggunakan dana tersebut dalam usaha yang 

dianggapnya baik dan menguntungkan. Pengelola bertanggung jawab 

untuk mengelola usaha sesuai dengan praktik kebiasaan usaha normal 

yang sehat (‘urf). Kedua, Mudharabah muqayyadah, yaitu pemilik 

dana menentukan syarat dan pembatasan kepada pengelola dalam 

penggunaan dana tersebut dengan jangka waktu, tempat, jenis usaha, 

dan sebagainya. Pengelola menggunakan modal tersebut dengan tujuan 

yang dinyatakan secara khusus, yaitu untuk menghasilkan keuntungan. 

b. Pembiayaan musyarakah. Pembiayaan musyarakah adalah suatu 

perjanjian usaha antara dua atau beberapa pemilik modal untuk 

menyertakan modalnya pada suatu proyek, di mana masing-masing 

pihak mempunyai hak untuk ikut serta, mewakilkan atau 

menggugurkan haknya dalam manajemen proyek. Keuntungan dari 

hasil usaha bersama ini dapat dibagikan, baik menurut proporsi 

penyertaan modal masing-masing maupun sesuai dengan kesepakatan 

bersama (unproportional). Manakala merugi, kewajiban hanya terbatas 

sampai batas modal masing-masing. 

2) Pembiayaan dengan prinsip jual beli. Prinsip jual beli dilaksanakan 

sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda 
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(transfer of property). Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan 

menjadi bagian atas barang yang dijual. 

3) Pembiayaan dengan prinsip sewa. Transaksi ijarah (sewa) dilandasi 

adanya pemindahan manfaat. Jadi, pada dasarnya ijarah sama dengan 

prinsip jual beli, tetapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. 

Bila pada jual beli objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek 

transaksinya adalah jasa. 

b. Pembiyaan yang bersifat aktiva tidak produktif. Jenis aktiva tidak produktif 

yang berkaitan dengan aktivitas pembiayaan adalah berbentuk pinjaman, 

yaitu: 

1) Pinjaman qard atau talangan, yaitu penyediaan dana atau tagihan antara 

bank Islam dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam 

melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka waktu 

tertentu. Aplikasi qard dalam perbankan biasanya dalam empat hal, yaitu:  

a. Sebagai pinjaman talangan haji, di mana nasabah calon haji diberikan 

pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan 

haji. Nasabah akan melunasinya sebelum keberangkatan haji. 

b. Sebagai pinjaman tunai dari produk kartu kredit syari’ah, di mana nasabah 

diberi keleluasaan untuk menarik uang tunai milik bank melalui ATM. 

Nasabah akan mengembalikannya sesuai waktu yang ditentukan.  

c. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, di mana menurut perhitungan, 

bank akan memberatkan pengusaha bila diberikan pembiayaan dengan 

skema jual beli atau bagi hasil.  

d. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, di mana bank menyediakan 

fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus bank. 

Pengurus akan mengembalikan dana pinjaman itu secara cicilan melalui 

pemotongan gajinya. 

 D. Unsur Pembiayaan  

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan 

demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti 

prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh 

penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati 

bersama. Berdasarkan hal diatas, unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah: 
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e. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan 

penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi dan penerima 

pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan, 

yang diartikan pula sebagai kehidupan tolong menolong  

f. Adanya kepecayaan shahibul maal kepada mudharib yang didasarkan atas 

prestasi dan potensi mudharib 

g. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul maal dengan 

pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada shahibul 

maal. Janji membayar tersebut berupa janji lisan, tertulis (akad 

pembiayaan) atau berupa instrumen. 

h. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang daru shahibul maal kepada 

mudharib  

i. Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan unsur 

esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik dilihat 

dari shahibul maal maupun dilihat dari mudharib  

j. Adanya unsur resiko (degree of risk) baik dari pihak shahibul maal 

maupun mudharib. Resiko dari pihak shahibul maal adalah resiko gagal 

bayar (risk of defult) baik karena kegagalan usaha (pinjaman komersial) 

atau ketidakmampuan bayar (pinjaman konsumen) atau karena 

ketidakmampuan bayar. Resiko dari pihak mudharib adalah kecurangan 

dari pihak pembiayaan, antara lain berupa shahibul maal yang dari 

bermaksud untuk mencaplok perusahaan yang diberi pembiayaan atau 

tanah yang dijaminkan.21 

E. Fungsi Pembiayaan  

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan didalam perekonomian, 

perdagangan dan keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal para penabung 

menyimpan uangnya di lembaga keuangan. Uang tersebut tentu akan 

ditingkatkan kegunaannya oleh lembaga keuangan dengan memberikan 

pembiayaan kepada para pengusaha untuk memperluas/memperbesar usahanya, 

 
21 Rivai. Hlm. 4 
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baik untuk peningkatan produksi, perdagangan, untuk usaha-usaha rehabilitasi, 

ataupun usaha peningkatan produktivitas secara menyeluruh. Dengan demikian, 

dana yang diperoleh dana para penabung tidak akan diam dan disalurkan untuk 

usaha-usaha yang bermanfaat, baik bagi pengusaha mapun masyarakat. 

b. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari suatu barang Produsen 

dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi sehingga utility 

dari bahan tersebut meningkat, misalnya dari kelapa menjadi kopra dan 

selanjutnya menjadi minyak kelapa/minyak goreng. Produsen juga dengan 

pembiayaan dapat mindahkan barang dari satu tempat yang kegunaannya 

kurang ke tempat yang lebih bermanfaat agar dapat meningkatkan kegunaan 

dari barang terebut. Pemindahan barang-barang tersebut tidaklah dapat diatasi 

oleh keungan pada distributor saja dan oleh karenanya mereka memerlukan 

bantuan permodalan berupa pembiayaan. 

c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang pembiayan yang 

disalurkan melalui rekening-rekening koran, pengusaha menciptakan 

pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya. Peredaran uang kartal 

maupun giral akan lebih berkembang kerena pembiayaan menciptakan gairah 

berusaha penggunaan uang akan bertambah baik secara kualitatif, apalagi 

secara kuantitatif. 

d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat Manusia adalah makhluk 

yang selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu selalu berusaha memenuhi 

kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu 

meningkat. Akan tetapi, peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan 

peningkatan kemampuan keuangan. Manusia selalu berusaha dengan segala 

cara untuk memehuni kekurangan mampuannya yang berhubungan dengan 

manusia lain yang mempunyai kemampuan. Karena itu lah, pengusaha akan 

selalu berhubungan dengan bank untuk memperoleh bantuan permodalan guna 

peningkatan usahanya. Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dari 

bank ini kemudian yang untuk memperbesar volume usaha dan 

produktivitasnya. 

e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi Untuk menekan arus inflasi dan 

terlebih-lebih lagi untuk usaha, pembangunan ekonomi, maka pembiayaan 

bank memegang peranan yang penting. Arah pembiayaan harus berpedoman 

pada segi-segi pembatasan kualitatif, yaitu pengarahan ke sektor-sektor 
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produktif dan sektor prioritas yang secara langsung berpengaruh terhadap hajat 

hidup orang banyak seperti pertanian, perkebunan, peternakan dan lainnya. 

Dengan kata lain, setiap pembiayaan harus benar-benar diarahkan untuk 

menambah flow of goods serta memperlancar distribusi barang-barang tersebut 

agar merata keseluruh lapisan masyarakat. Pembiayaan disalurkan secara 

selektif untuk menutup kemungkinan usaha-usaha yang bersifat spekulatif.  

f. Pembiayaan sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

Pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 

meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit. Bila 

keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata 

dikembangkan kedalam struktur permodalan, maka peningkatan akan 

berlangsung terus-menerus. Dengan pendapatan yang terus meningkat berarti 

pajak perusahaan pun akan terus bertambah. Di lain pihak, pembiayaan yang 

disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan 

pertambahan devisa bagi negara. Disamping itu, dengan semakin efektifnya 

kegiatan swasembada kebutuhan pokok, berarti akan terhemat devisa keuangan 

negara, akan dapat diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan ataupun ke sektor 

yang lebih berguna. Apabila rata-rata pengusaha, pemilik tanah, pemilik modal, 

dan buruh/karyawan mengalami peningkatan pendapatan, maka pendapatan 

negara via pajak akan bertambah, penghasilan devisa pertambah dan 

penggunaan devisa untuk urusan konsumsi berkurang sehingga langsung atau 

tidak, melalui pembiayaan, pendapatan nasional akan bertambah. 

g. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi internasional Lembaga 

pembiayaan tidak saja bergerak di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri. 

Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, demi persahabatan antar 

negara, banyak memberikan bantuan kepada negara-negara berkembang atau 

sedang membangun. Bantuan-bantuan tersebut tercermin dalam bentuk bantuan 

pembiayaan dengan syarat-syarat ringan yaitu bagi hasil/bunga yang relatif 

murah dan jangka waktu penggunaan yang panjang. Melalui pembiayaan antar 

negara maka hubungan antar negara pemberi dan penerima pembiayaan akan 

bertambah erat, terutama yang menyangkut hubungan perekonomian dan 

perdagangan. Dengan demikian, jelas bahwa besarnya fungsi dalam dunia 

perekonomian, tidak saja didalam negeri tapi juga menyangkut hubungan 

antara negara sehingga melalui pembiayaan hubungan ekonomi internasional 
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dapat dilakukan dengan lebih terarah. Lalu lintas pembayaran internasional 

pada dasarnya berjalan lancar bila disertai kegiatan pembiayaan yang sifatnya 

internasional.22 

F. Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan terdiri dari dua yaitu tujuan yang bersifat makro dan 

mikro, tujuan yang bersifat makro antara lain: 

a. Peningkatan ekonomi umat, di mana masyarakat yang kesulitan akses 

ekonomi dengan adanya pembiayaan mereka dapat dengan mudah mengakses 

perekonomian. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, yang di mana untuk pengembangan 

usaha membutuhkan dana tambahan. dana tambahan ini dapat diperoleh dari 

pembiayaan. Pihak surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana. 

c. Meningkatkan produktivitas dan memberi peluang bagi masyarakat untuk 

meningkatkan daya produktivitasnya. 

Sedangkan tujuan yang bersifat mikro antara lain: 

a. Memaksimalkan laba 

b. Meminimalisir risiko kekuarangan modal pada suatu usaha 

c. Pendayagunaan sumber daya ekonomi 

d. Penyaluran kelebihan dana dari yang surplus dana kepada yang minus dana.23 

2.1.2 Pembiayaan Modal Kerja Syariah 

A. Pengertian Modal Kerja  

Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar, oleh karena 

itu dapat berupa kas, piutang, surat-surat berharga, persediaan dan lain-lain. Modal 

kerja bruto adalah keseluruhan dari aktiva atau harta lancar yang terdapat dalam sisi 

debet neraca. Modal kerja netto adalah keseluruhan harta lancar dikurangi hutang 

lancar. Dengan perkataan lain modal kerja netto adalah selisih antara aktiva lancar 

dikurangi dengan hutang lancar.  

Pembiayaan adalah penyediaan dana guna membiayai kebutuhan nasabah 

yang memerlukan dan layak untuk memperoleh.24 

 
22 Rivai. Hlm. 7 
23 Muhammad. Hlm. 17-18 
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Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang 

diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja 

maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. Pembiayaan 

modal kerja adalah pembiayaan untuk modal kerja perusahaan dalam rangka 

pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti pembelian bahan baku atau mentah, 

bahan penolong atau pembantu, barang dagangan, biaya ekploitasi barang modal, 

piutang dan lain-lain.25 

Berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 25 UU Perbankan Syariah dan PBI 

No. 10/24/PBI/2008 sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, pembiayaan 

adalah penyediaan dana atau tagihan atau piutang.  

Bank Syariah dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja 

tersebut bukan dengan meminjamkan uang, melainkan dengan menjalin hubungan 

partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak sebagai penyandang dana 

(Shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai pengusaha (Mudharib). Skema 

pembiayaan semacam ini disebut dengan Mudharabah (Trust financing). 

Hal hal   yang  harus  diperhatikan  dalam  melakukan  analisa  pemberian 

pembiayaan antara lain: 

a. Jenis  usaha. Kebutuhan  modal  kerja  masing masing  jenis  usaha  

berbeda-beda. 

b. Skala  usaha. Besarnya  kebutuhan  modal  kerja  suatu  usaha  sangat  

tergantung  kepada  skala  usaha  yang  dijalankan.  Semakin  besar  skala  

usaha yang dijalankan, kebutuhan modal kerja akan semakin besar. 

c. Tingkat kesulitan usaha yang dijalankan. 

Dalam hal pemberian Pembiayaan Modal Kerja, bank juga harus 

mempunyai daya  analisis  yang  kuat  tentang  sumber  pembayaran  kembali,  

yakni  sumber pendapatan (income) proyek  yang  akan  dibiayai.  Hal  ini  dapat  

diketahui dengan cara mengklasifikasikan proyek menjadi  

(1) proyek dengan kontrak,  

(2) Proyek tanpa kontrak. 

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan syariah, 

jenis Pembiayaan  Modal  Kerja  (PMK)  dapat  dibagi  menjadi  5  macam  yaitu 

 
24 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006).Hlm. 200 
25 Rivai. Hlm. 708 
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PMK Mudharabah, PMK Istishna', PMK Salam, PMK Murabahah, PMK Ijarah. 

Dalam  melakukan  penetapan  akad  Pembiayaan  Modal  Kerja  Syariah, proses 

analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Hal  pertama  dan  utama  yang  harus  dilihat  bank  adalah  jenis  proyek  

yang akan dibiayai tersebut apakah memiliki kontrak atau belum. 

2. Jika   proyek   tersebut   memiliki   kontrak, berikutnya   yang   harus 

dicermati adalah apakah proyek tersebut untuk pembiayaan konstruksi atau 

pengadaan  barang.  Jika  untuk  pembiayaan  konstruksi,  pembiayaan  

yang layak  diberikan  adalah  pembiayaan istishna'. Namun,  jika  bukan 

untuk pembiayaan  konstruksi,  melainkan  pengadaan  barang,  maka 

pembiayaan yang patut diberikan adalah pembiayaan mudharabah. 

3. Jika   proyek   tersebut   bukan   untuk   pembiayaan   konstruksi   ataupun 

pengadaan barang, maka bank tidak layak untuk memberikan pembiayaan. 

4. Dalam  hal  proyek  tersebut  tidak  memiliki  kontrak,  maka  faktor  

selanjutnya yang  harus  dilihat  oleh  bank  adalah  apakah  proyek  

tersebut  untuk  pembelian barang atau penyewaan barang. 

2.1.3 Pembiayaan Investasi Syariah 

Investasi  adalah  penanaman  dana  dengan  maksud  untuk  memperoleh 

imbalan  atau  manfaat  keuntungan  di  kemudian  hari,  mencakup  hal-hal  antara 

lain:26 

1. Imbalan  yang  diharapkan  dari  investasi  adalah  berupa  keuntungan  dalam 

bentuk finansial atau uang (financial benefit). 

2. Badan  Usaha  umumnya  bertujuan  untuk  memperoleh  keuntungan  berupa 

uang,  sedangkan  badan  sosial  dan  Badan-badan  Pemerintah  lainnya  lebih 

bertujuan  untuk  memberikan  manfaat  sosial (social  benefit) dibandingkan 

dengan  keuntungan  finansialnya. Badan-badan  usaha   yang  mendapat 

pembiayaan  investasi  dari  Bank  harus mampu  memperoleh  keuntungan 

finansial (financial   benefit) agar   dapat   hidup   dan   berkembang   serta 

memenuhi   kewajibannya   kepada   Bank.   Investasi   dapat   digolongkan 

menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu: 

a. Investasi pada masing-masing komponen aktiva lancar. 

b. Investasi pada aktiva tetap atau proyek. 

 
26 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010). 

Hlm. 236 
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c. Investasi dalam efek atau surat berharga (securities)  

Dana yang   ditanam   dalam   aktiva   tetap   seperti   halnya   dana   yang 

diinvestasikan  ke  dalam  aktiva  lancar  juga  mengalami  proses  perputaran, 

walaupun secara konsepsional sebenarnya tidak ada perbedaan antara investasi dalam 

aktiva tetap dengan investasi dalam aktiva lancar. Baik  investasi  dalam  aktiva  

lancar  maupun  investasi  dalam  aktiva  tetap dilakukan dengan harapan bahwa 

perusahaan akan dapat memperoleh kembali dana  yang  telah  diinvestasikan  

tersebut.  Masalahnya  adalah  perputaran  dana yang  tertanam  dalam  kedua  jenis  

aktiva  tersebut  berbeda,  yaitu investasi  ke dalam aktiva lancar diharapkan akan 

dapat diterima kembali dalam waktu  dekat dan  secara  sekaligus  (paling  lama  

dalam  satu  tahun),  sebaliknya  dalam  investasi pada  aktiva  tetap  dana  yang  

tertanam  tersebut  bam  akan  kembali  secara keseluruhan dalam waktu beberapa 

tahun dan kembalinya itu secara berangsur-angsur  melalui  penyusutan  (depresiasi).  

Dengan  demikian,  inti  perbedaan antara investasi dalam aktiva tetap dengan 

investasi dalam aktiva lancar adalah terletak  dalam  soal  waktu  dan  cara  perputaran  

dana  yang  tertanam  di dalamnya.  

Dari  pembahasan  di  atas,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  yang  

dimaksud dengan  pembiayaan  investasi  adalah  pembiayaan  jangka  menengah  

atau  jangka panjang untuk pembelian barang-barang modal yang diperlukan untuk : 

1. Pendirian  proyek  baru, yakni  pendirian  atau  pembangunan  proyek/pabrik 

dalam rangka usaha baru. 

2. Rehabilitasi, yakni  penggantian  mesin/peralatan  lama  yang  sudah  rusak 

dengan mesin/peralatan baru yang lebih baik. 

3. Modernisasi, yakni  penggantian  menyeluruh  mesin/peralatan  lama  dengan 

mesin/peralatan baru yang tingkat teknologinya lebih baik/tinggi. 

4. Ekspansi, yakni  penambahan  mesin/peralatan  yang  telah  ada  dengan  mesin 

peralatan baru dengan teknologi sama atau lebih baik/tinggi, atau 

5. Relokasi  proyek  yang  sudah  ada yakni  pemindahan  lokasi  proyek secara 

keseluruhan    (termasuk    sarana    penunjang    kegiatan    pabrik,    seperti 

laboratorium, dan gudang) dari suatu tempat ke tempat lain yang lokasinya lebih 

tepat/baik.  

Pada  dasarnya  dalam  penilaian  usulan  investasi  itu  diperlukan  suatu  

dasar pembahasan karena: 
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1. Investasi    itu    dilakukan    dengan    menggunakan    dana    yang    terbatas 

sumbernya. 

2. Agar  penggunaan  dana  yang  langka  sumbernya  tersebut  dapat  

memberikan manfaat/imbalan/keuntungan    yang    sebaik-baiknya,    perlu 

dilakukan pembahasan proyek investasi. 

 Maksud  dari  pembahasan  proyek  yang  utama  adalah  menetapkan  potensi 

penghasilan proyek, yaitu menilai apakah akan menghasilkan cukup dana untuk 

membayar  kembali  semua  biaya  modal (capital  cost) dalam  jangka waktu  yang 

diminta dan selanjutnya proyek akan tetap hidup dan berkembang. Di  samping  itu,  

sesuai  dengan  peranan  bank  dalam  menunjang  pelaksanaan kebijaksanaan  

pembangunan,  pembahasan  proyek  juga  dimaksudkan  untuk menilai  manfaat  

sosial  ekonomis  dari  proyek  investasi  dimaksud. Pembiayaan investasi  

dipergunakan  untuk  proyek-proyek  yang  dapat  mendorong  peningkatan  ekspor,  

menyerap  banyak  tenaga  kerja,  mempunyai  dampak  ganda  pada sektor-sektor  

lain (multiplier  effect), meningkatkan  kegiatan  koperasi  dan golongan  ekonomi  

lemah  termasuk  sektor  informal,  serta  memberikan social benefit.  

Bank dapat memberikan Pembiayaan Investasi, dengan ketentuan sebagai 

berikut:27 

1. Melakukan  penilaian  atas  proyek  yang  akan  dibiayai  dengan  mendasarkan 

pada prinsip- prinsip pemberian pembiayaan yang sehat. 

2. Memperhatikan  Peraturan  Pemerintah  tentang  Analisis  Mengenai  Dampak 

Lingkungan (AMDAL). 

3. Jangka waktu pembiayaan maksimal 12 (dua belas) tahun. 

4. Memenuhi  ketentuan-ketentuan bank yang  berlaku  (seperti  persyaratan 

penerima pembiayaan, dan jaminan). Berdasarkan akad yang digunakan dalam 

produk pembiayaan syariah, pembiayaan   investasi   dapat   dibagi   menjadi   

empat   bagian, yaitu: 

(1) Pembiayaan   Investasi   Murabahah 

(2) Pembiayaan   Investasi   IMBT 

(3) Pembiayaan Investasi Salam 

(4) Pembiayaan Investasi Istishna’. 

 
27 Karim. Hlm. 238 
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Dalam  menetapkan  akad  pembiayaan  investasi,  Langkah- langkah  yang 

perlu dilakukan adalah sebagai berikut:28 

1. Hal pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi apakah pembiayaan investasi  

tersebut  untuk  barang-barang  yang  termasuk ready  stock atau goods in process. 

2. Jika ready  stock, maka  faktor  selanjutnya  yang  harus  dicermati  adalah apakah 

barang tersebut sensitif terhadap tax issues atau tidak. Jika sensitif, pembiayaan  

yang diberikan bank adalah pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik. Namun  jika  

tidak  sensitif,  pembiayaan  yang  diberikat adalah pembiayaan murabahah. Jika  

barang  tersebut  termasuk goods  in process, yang   harus   dilihat   adalah apakah   

proses   barang   tersebut memerlukan  waktu  kurang  dari  enam  bulan  atau  

lebih.  Jika  kurang  dari  enam bulan, pembiayaan yang diberikan adalah 

pembiayaan Istishna’. 

2.1.4 Pembiayaan Konsumsi Syariah  

Secara  definisi konsumsi  adalah  kebutuhan individual meliputi  kebutuhan 

baik  barang  maupun  jasa  yang  tidak  dipergunakan  untuk  tujuan  usaha.  Dengan 

demikian yang dimaksud pembiayaan konsumtif adalah jenis pembiayaan yang 

diberikan   untuk   tujuan   di   luar   usaha   dan   umumnya   bersifat   perorangan. 

Menurut   jenis   akadnya   dalam   produk   pembiayaan   syariah,   pembiayaan 

Konsumtif  dapat  dibagi  menjadi  lima  (5)  bagian, yaitu:29 

1. Pembiayaan  Konsumen  Akad Murabahah 

2. Pembiayaan  Konsumen  Akad IMBT 

3. Pembiayaan  Konsumen  Akad Ijarah 

4. Pembiayaan  Konsumen Akad Istishna' 

5. Pembiayaan Konsumen Akad Qard dan Ijarah. 

Dalam  menetapkan  akad  pembiayaan  konsumtif,  Langkah-langkah  yang 

perlu dilakukan bank adalah sebagai berikut:30 

1. Apabila  kegunaan  pembiayaan  yang  dibutuhkan  nasabah  adalah  untuk 

kebutuhan  konsumtif  semata,  harus  dilihat  dari  sisi  apakah pembiayaan 

tersebut berbentuk pembelian barang atau jasa. 

2. Jika  untuk  pembelian  barang,  faktor  selanjutnya  yang  harus  dilihat  adalah 

apakah  barang  tersebut  berbentuk ready  stock atau goods  in  process. Jika 

 
28 Karim. Hlm. 241 
29 Karim. Hlm. 244 
30 Karim. Hlm. 244 
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ready  stock, pembiayaan  yang  diberikan  adalah  pembiayaan murabahah. 

Namun, jika berbentuk goods in process, yang harus dilihat berikutnya adalah dari  

sisi  apakah  proses  barang  tersebut  memerlukan  waktu  di  bawah  enam bulan  

atau  lebih. Jika  di bawah  enam  bulan,  pembiayaan  yang diberikan  adalah 

pembiayaan salam. Jika  proses  barang  tersebut  memerlukan  waktu  lebih dari 

enam bulan, pembiayaan yang diberikan adalah istishna'. 

3. Jika   pembiayaan   tersebut   dimaksudkan   untuk   memenuhi   kebutuhan 

nasabah di bidang jasa, pembiayaan yang diberikan adalah ijarah. 

2.1.5 Pertumbuhan Ekonomi  

Dalam makro ekonomi terdapat berbagai macam masalah ekonomi yang akan 

dihadapi suatu negara. Makro ekonomi merupakan suatu proyeksi mewakili 

perkembangan ekonomi yang menggambarkan status ekonomi suatu negara dan 

masyarakat yang tinggal di suatu negara. Salah satu masalah ekonomi yang dihadapi 

suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menurut literatur 

ekonomi adalah sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan 

suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya.31 

Dalam ekonomi modern pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masyarakat meningkat, yang selanjutnya diiringi dengan peningkatan kemakmuran 

masyarakat. Kemakmuran terjadi secara serentak bersama dengan adanya proses 

produksi. Hal ini sesuai dengan fungsi ditugaskannya manusia di bumi ini untuk 

menciptakan kemakmuran dalam Q.S. Al-Huud ayat 61: 

 

هُوَانَْشَاَ كُمْ   حًا قَلَ يَ قَوْمِ اعْبُدُ وا الَلََ مَا لَكُمْ مِ نْ الِهٍَ غَيْْهُُ لِ مْ صَ ا هُ وَأِلََ ثََوُْدَاَ خَ 

هَا فاَ سْتَ غْفِرُ  يْبٌ  رِ وْ هُ ثَُُّ تُ وْبُ وْ ا الِيَْهِ اِنَّ رَبِّ ْ قَ مِ ن  اْلاَ رْضِ وَا سْتَ عْمَرَ كُمْ فيِ ْ يْبٌ مُُِّّ  

Artinya:  

 
31 Sadono Sukirno, EKONOMI PEMBANGUNAN Proses, Masalah Dan Dasar Kebijakan (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group). Hlm. 9 
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. sholeh berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 

menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 

mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku 

amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).(Q.S. Al-Hud: 61) 

Dalam analisis makro ekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi yang di capai 

oleh suatu negara yaitu Produk Domestik Bruto (PDB). Dalam kegiatan ekonomi 

sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan ekonomi fiskal yang terjadi 

di suatu negara seperti penambahan jumlah dan produksi barang industri, 

infrastruktur, penambahan jumlah fasilitas publik, dan lain sebagainya. Jadi 

perekonomian dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output 

riil.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan pendapatan nasional. Dengan 

mengamati tingkat pertumbuhan yang dicapai dari tahun ke tahun maka dapat dinilai 

prestasi dan kesuksesan negara tersebut dalam mengendalikan kegiatan ekonominya 

dalam jangka pendek dan upaya-upaya untuk mengembangkan perekonomiannya 

dalam jangka Panjang.32 Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Dari satu periode ke periode 

lainnya kemampuan sesuatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan 

meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi 

akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan 

menambah jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan berkembang. Disamping 

itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman 

kerja dan pendidikan menambah keterampilan mereka.33 

Pertumbuhan ekonomi menerangkan atau mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu ekonomi dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya. 

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi barang atau jasa yang 

berlaku di suatu negara. Sedangkan dalam literatur ekonomi islam memandang bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah bagian dari pembangunan ekonomi. pertumbuhan 

ekonomi didefinisikan dengan a suistained growth of a right kind of output whick can 

 
32 Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2011). Hlm. 86 
33 Sadono Sukirno, MAKRO EKONOMI Teori Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2011). Hlm. 9 
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contribute to human welfare, (pertumbuhan terus-menerus dari faktor produksi secara 

benar yang mampu memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia).34 

Dan untuk mengukur keberhasilan suatu pertumbuhan ekonomi dapat dihitung 

dengan menggunakan tolak ukur Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu dapat 

disimpulkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai barang dan jasa yang 

diproduksi dalam suatu negara pada suatu tahun dalam bentuk pendapatan nasional. 

Nilai tersebut dapat dihitung menurut harga yang berlaku (yaitu pada harga-harga 

yang berlaku pada tahun di mana PDB dihitung) dan menurut harga tetap yaitu pada 

harga-harga yang berlaku pada tahun dasar (base year) perbandingan. Tingkat 

persentasi pertambahan pertumbuhan ekonomi dihitung dari pertambahan PDB rill 

yang berlaku dari tahun ke tahun. Dengan menghitung menurut harga tetap, 

pendapatan nasional rill yang dihitung dari tahun ke tahun menggambarkan 

perkembangan produksi barang dan jasa yang sebenarnya berlaku dalam 

perekonomian. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara lain:35 

1. Akumulasi modal, termasuk semua investasi baru yang berwujud tanah (lahan), 

peralatan fisikal, dan sumber daya manusia (Human resources).  

2. Pertumbuhan penduduk, dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah 

angkatan kerja (labor force) yang secara umum dianggap sebagai faktor yang 

positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi.  

3. Kemajuan teknologi, merupakan faktor yang paling penting bagi pertumbuhan 

ekonomi. Kemajuan teknologi dapat dikelompokkan dalam 3 macam yaitu, netral, 

hemat tenaga kerja (labor saving), dan hemat modal (capital saving).  

4. Produk dan instrumen bank syariah, Pembiayaan bank syariah dalam bentuk 

produk dan instrumen keuangan syariah dalam memberikan kontribusi pemerataan 

pendapatan secara adil, dan perluasan kesempatan berusaha yang berdampak pada 

perluasan kesempatan kerja.  

5. Konsep Pembiayaan investasi bank syariah dengan sistem bagi hasil memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi beberapa faktor lain sebagai sumber 

penting yang dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi antara lain:36 

 
34 Naf’an, Ekonomi Makro Tinjauan Ekonomi Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014). Hlm. 237 
35 Sukirno, EKONOMI PEMBANGUNAN Proses, Masalah Dan Dasar Kebijakan. Hlm. 10 
36 Sukirno, MAKRO EKONOMI Teori Pengantar. Hlm. 429 
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1. Tanah dan kekayaan alam lainnya. Kekayaan alam sesuatu negara meliputi luas 

dan kesuburan tanah, keadaan iklim dan cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan dan 

hasil laut yang dapat diperoleh, jumlah dan jenis kekayaan barang tambang yang 

terdapat.  

2. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja. Penduduk yang bertambah dari 

waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat kepada 

perkembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah 

tenaga kerja, dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu menambah 

produksi.  

3. Barang-barang modal dan tingkat teknologi. Di dalam masyarakat yang sangat 

kurang maju sekalipun barang-barang modal sangat besar perannya dalam 

kegiatan ekonomi.  

4. Sistem sosial dan sikap masyarakat. Di dalam menganalisis mengenai masalah-

masalah pembangunan di negara-negara berkembang ahli-ahli ekonomi telah 

menunjukkan bahwa sistem sosial dan sikap masyarakat dapat menjadi 

penghambat yang serius kepada pembangunan.  

Menurut Simon Kuznets pertumbuhan ekonomi suatu negara sebagai 

peningkatan kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang-barang ekonomi 

bagi penduduknya. Kemampuan ini disebabkan oleh kemajuan teknologi dan 

kelembagaan, serta penyesuaian ideologi yang dibutuhkannya. Ketiga komponen 

tersebut sangat penting karena:37 

1. Kenaikan output nasional secara terus menerus merupakan perwujudan dari 

pertumbuhan ekonomi dan kemampuan untuk menyediakan berbagai macam 

barang ekonomi merupakan tanda kematangan ekonomi.  

2. Kemajuan teknologi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkesinambungan, namun belum merupakan syarat yang cukup. Maka untuk 

merealisasikan potensi pertumbuhan yang terkandung dalam teknologi baru.  

3. Perlu melakukan penyesuaian kelembagaan, sikap, dan ideologi. Maka inovasi 

teknologi harus disertai inovasi sosial, sebab bila tidak akan seperti lampu tanpa 

aliran listrik, artinya untuk terwujudnya potensi harus ada inputnya.  

 

 

 
37 Huda. Hlm. 29 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Analisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja, 

Investasi dan Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Regional di Indonesia Periode 2017-2019 belum banyak diteliti oleh peneliti-peneliti 

terdahulu, akan tetapi penulis harus tetap merujuk penelitian yang ada. Dalam penulisan 

ini peneliti juga harus mengetahui, mempelajari serta merujuk penelitian-penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti (Tahun) Variabel Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Pembiayaan Modal Kerja BUS Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional 

di Indonesia Periode 2017-2019 

1.  Hayet (2016) Pembiayaan Modal 

kerja (X1) 

Pembiayaan 

Investasi (X2) 

Pembiayaan 

Konsumsi (X3) 

PDRB Kalimantan 

Barat (Y) 

Variabel modal 

kerja secara 

individu tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

PDRB Kalimantan 

Barat Periode 

2009-2013 

Dalam penelitian 

ini pertumbuhan 

ekonomi yang 

diteliti hanya skala 

wilayah bukan 

skala nasional 

2. Ninuk Dwiastuti 

(2020) 

Kredit Modal kerja 

(X1) 

Kredit Investasi 

(X2) 

Kredit Konsumsi 

(X3) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kalimantan Barat 

Variabel kredit 

modal kerja, 

investasi dan 

konsumsi bank 

umum secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

Dalam penelitian 

ini pertumbuhan 

ekonomi yang 

diteliti hanya skala 

wilayah bukan 

skala nasional 
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(Y) pertumbuhan 

ekonomi 

kabupaten/kota di 

provinsi 

Kalimantan Barat 

Pembiayaan Investasi BUS Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di 

Indonesia Periode 2017-2019 

1. Niki Rahma Putri 

(2016) 

Pembiayaan 

Investasi (X1) 

Pertumbuhan 

Ekonomi Regional 

(Y) 

Pembiayaan 

investasi bank 

syariah 

berpengaruh tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi regional 

di Indonesia tahun 

2011-2014 

Dalam penelitian 

ini hanya 

menggunakan satu 

variabel yaitu 

pembiayaan 

investasi 

2. Hayet (2016) Pembiayaan Modal 

kerja (X1) 

Pembiayaan 

Investasi (X2) 

Pembiayaan 

Konsumsi (X3) 

PDRB Kalimantan 

Barat (Y) 

Pembiayaan 

investasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

PDRB Kalimantan 

Barat periode 

2009-2013 

Dalam penelitian 

ini pertumbuhan 

ekonomi yang 

diteliti hanya skala 

wilayah bukan 

skala nasional 

Pembiayaan Konsumsi BUS Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Regional 

Indonesia Periode 2017-2019 

1. Anton Sudrajat 

(2017) 

Pembiayaan 

Produktif (X1) 

Pembiayaan 

Konsumtif (X2) 

Pertumbuhan 

Pembiayaan  

Konsumtif 

perbankan syariah 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

Dalam penelitian 

ini menambahkan 

variabel 

pembiayaan 

produktif. 
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Ekonomi Indonesia 

(Y) 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

indonesia periode 

2013-2017.  

2. Hayet (2016) Pembiayaan Modal 

kerja (X1) 

Pembiayaan 

Investasi (X2) 

Pembiayaan 

Konsumsi (X3) 

PDRB Kalimantan 

Barat (Y) 

Pembiayaan 

konsumsi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

PDRB Kalimantan 

Barat periode 

2009-2013 

Dalam penelitian 

ini pertumbuhan 

ekonomi yang 

diteliti hanya skala 

wilayah bukan 

skala nasional 

 

Dari penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan dan disebutkan dalam tabel, 

peneliti menemukan adanya: 

1. Perbedaan hasil dalam setiap penelitian, sehingga peneliti akan melakukan 

penelitian yang lebih lanjut untuk mencari hasil yang lebih baik. 

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 

objek  dan tahun penelitian yang mengacu pada pengaruh penyaluran pembiayaan 

modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia periode 2017-2019. 

2.3 Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang dideskripsika. Berdasarkan teori-teori tersebut 

selanjutnya dianalisis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

hubungan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, perlu dijelaskan hubungan antar variabel 

independen dengan variabel dependen.38 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 88 
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Berikut ini adalah kerangka penelitian yang disusun dari kajian teoritis mengenai 

pengaruh antara masing-masing variabel independen (Penyaluran Pembiayaan Modal 

Kerja, Investasi dan Konsumsi Bank Umum Syariah) terhadap variabel dependen 

(Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia). 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 

 

  

      H1 

       

      H2     

      H3     

   

 

 

 

 

 Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

Y: a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3+ e 

Di mana:  

Y: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

a : Konstanta 

b1-3 : standarized koefisien regresi 

(X1) Pembiayaan Modal Kerja  

(X2) Pembiayaan Investasi 

(X3) Pembiayaan Konsumsi 

e : random error (kesalahan residual) 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis, menurut Mundilarso hipotesis merupakan pernyataan yang masih 

lemah dan tingkat kebenarannya harus diuji dengan menggunakan teknik tertentu. 

Lemah dalam hal ini berkaitan dengan benar tidaknya pernyataan yang dibuat oleh 

Penyaluran Pembiayaan 

Modal Kerja BUS 

(X1) 

Penyaluran Pembiayaan 

Investasi BUS 

(X2) 

Penyaluran Pembiayaan 

Konsumsi BUS 

(X3) 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Regional di Indonesia 

(Y) 
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peneliti dalam hipotesis, bukan hubungan atar variabelnya yang lemah. Sehingga 

hipotesis juga dapat dianggap sebagai kesimpulan yang bersifat sementara karena 

hanya didasarkan pada suatu teori tertentu. Dari kerangka penelitian di atas berikut 

adalah hipotesis penelitian analisis pengaruh penyaluran pembiayaan modal kerja, 

investasi dan konsumsi bank umum syariah terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 

regional di Indonesia periode 2017-2019. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis statistik atau 

hipotesis nol yang bertujuan untuk memeriksa ketidakbenaran sebuah dalil atau teori 

yang selanjutnya akan ditolak melalui bukti-bukti yang sah. Adapun alasan dalam 

menggunakan hipotesis ini karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan alat-alat statistik, karakteristik ini sama dengan yang dimiliki hipotesis 

statistik yang juga menggunakan alat-alat analisis dalam membuktikan dugaan objek-

objek yang diteliti. 

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dibawah ini 

pada dasarnya merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang harus 

dibuktikan kebenarannya, adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penulisan ini 

adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia   

H0: Penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 

H1: Penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah secara parsial 

berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.  

2.4.2 Pengaruh variabel penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia 

H0: Penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.  

H2: Penyaluran pembiayaan investasi  secara parsial berpengaruh terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 
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2.4.3 Pengaruh variabel penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia 

H0: Penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 

H3: Penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah secara parsial berpengaruh 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 

2.4.4 Hipotesis variabel penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi 

bank umum syariah terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia 

H0: Penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia. 

H4: Penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah 

secara simultan berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dikarenakan 

memberikan hubungan fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis 

dari hubungan kuantitatif. penelitian kuantitatif ialah penelitian yang data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode kuantitatif disebut 

sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada posivitisme. Metode ini sebagai 

metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut 

metode discovery karena dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.39 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan meneliti 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.40 Pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder/data yang telah mengalami proses pengolahan 

sebelumnya oleh orang lain kemudian disajikan seperti dari buku, dokumen, laporan, dan 

lain-lain. Dalam penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari laporan statistik 

perbankan syariah yang dipublikasikan secara tahunan oleh Otoritas Jasa keungan dan 

laporan publikasi Badan Pusat Statistik selama periode 2017-2019. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan sekelompok 

elemen atau kasus, baik itu individual, objek, atau peristiwa, yang berhubungan dengan 

kriteria spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.41 Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.42 Populasi pada penelitian 

ini adalah laporan statistik perbankan syariah dan sampelnya laporan statistik perbankan 

syariah  periode 2017 sampai 2019. Sampel diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yakni terdapat syarat/kriteria tertentu dalam pengambilan sampel 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).Hlm. 07 
40 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006).Hlm. 11 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Hlm. 80 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Hlm. 81 
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yang telah disesuaikan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan berjumlah 99. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan adalah bagian instrument pengumpulan data yang 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.43 Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah: 

3.3.1 Dokumentasi  

Teknik documenter digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Teknik dokumentasi 

berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih dokumen sesuai dengan 

tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan, menafsirkan dan menghubungkan 

dengan fenomena lain.44  Penelitian ini mengambil data dari  laporan statistik 

perbankan syariah dan laporan pertumbuhan ekonomi periode 2017-2019 yang 

dipublikasikan melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat 

Statistik. 

3.3.2   Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah menelaah maupun mengutip langsung dari sumber tertulis 

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dapat digunakan sebagai landasan 

teorinya. Atau dengan menggunakan fasilitas atau sarana perpustakaan untuk 

melengkapi data yang sudah ada.45 

3.4 Variabel penelitian dan Pengukuran 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). 

 

 
43 Ratu Vien Sylvia Aziza and Ade Sofyan Mulazid, ‘Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing 

Financing, Capital Adequacy Ratio, Modal Sendiri Dan Marjin Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah’, Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (JEBI), 2.1 (2017), Hlm. 1–15. 
44 Aziza and Mulazid. Hlm. 09 
45 Aziza and Mulazid. Hlm. 09 
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Tabel 3.1 

Variabel-variabel Penelitian 

JENIS 

VARIABEL 

INDIKATOR DEFINISI  

INDIKATOR 

SKALA 

Independen X1 Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja 

Bank Umum Syariah adalah pembiayaan 

jangka pendek yang diberikan oleh bank 

syariah kepada perusahaan untuk 

membiayai kebutuhan modal kerja 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Seperti pembelian bahan baku 

barang yang diperdagangkan, membayar 

biaya produksi, pengerjaan proyek 

pembangunan, dan lain-lain. jangka waktu 

pembiayaan modal kerja maksimal satu 

tahun dan dapat diperpanjang sesuai 

kebutuhan. 

Rasio 

Independent X2 Penyaluran Pembiayaan Investasi Bank 

Umum Syariah adalah pembiayaan jangka 

pendek atau jangka Panjang yang 

diberikan oleh bank syariah kepada 

perusahaan yang ditujukan untuk 

pengadaan sarana atau alat produksi dalam 

membuka atau mendirikan usaha baru, 

relokasi proyek, ekspansi ataupun 

penggantian mesin-mesin pabrik. 

Rasio 

Independent X3 Penyaluran Pembiayaan Konsumsi Bank 

Umum Syariah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank syariah kepada 

nasabah yang diperuntukkan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumtif setiap 

nasabahnya. 

Rasio 
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Dependen Y Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional 

di Indonesia adalah salah satu indikator 

penting dalam mengukur kemajuan atau 

kesejahteraan suatu wilayah maupun 

negara. Indikator pertumbuhan ekonomi 

suatu negara dapat diturunkan dari data 

yang biasa disebut Produk Domestik Bruto 

(PDB), sedangkan untuk indikator 

pengukuran pertumbuhan ekonomi skala 

wilayah provinsi atau wilayah dibawahnya 

yaitu menggunakan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). 

Rasio 

 

3.4.2 Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan pengukuran skala rasio yang mempunyai nilai nol 

mutlak dan mempunyai jarak yang sama.46 Tingkat skalanya merupakan yang paling 

tinggi karena dapat menyatakan kuantitas secara absolut dan hasil pengukurannya 

dapat digunakan untuk membantu menganalisis sebuah penelitian dengan prosedur 

statistik. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah memperkirakan atau dengan menentukan besarnya 

pengaruh secara kuantitatif dari suatu kejadian terhadap kejadian lainnya. Serta 

memperkirakan atau meramal kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan sebagai 

perubahan nilai variabel. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang diperoleh baik melalui hasil kuisioner maupun bantuan wawancara.47 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 

dengan menggunkan progam SPSS (Statistic Product and Service Solution). Dalam 

penelitian ini model analisis data digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh 

penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia menggunakan model 

 
46 Agus Irianto, Statistik (Konsep Dasar, Aplikasi Dan Pengembangannya) (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2015). Hlm. 20 
47 Hasan Alwi, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2000).Hlm. 40 
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analisis regresi linier berganda. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis yang 

diajukan, dapat diajukan dengan prosedur diantaranya sebagai berikut: 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya memiliki 

distribusi normal tau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Data yang memiliki distribusi normal adalah 

data yang berbentuk kurva bel atau data yang distribusinya simetris 

sempurna.48 

Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test. Ketentuan normalitas data dapat menggunakan nilai probabilitas 

(sig) di PASW (Predictive Analytics Software). Ketentuan tersebut adalah : 

• Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

• Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna antara variabel 

independen pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang tidak mempunyai masalah multikolinearitas. Untuk mengetahui adanya 

multikolinearitas atau tidak, dapat dilihat melalui besarnya nilai Tolerance dan 

VIF pada SPSS. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka 

model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas49. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk menguji satu 

pengamatan kepengamatan lainnya. Jika varians dari residual satu pengamatan 

 
48 Heny Yuningrum, Muyassarah Muyassarah, and Risma Dewi Astuti, ‘Effect of Service Quality, Product 

Quality, and Trust In Customer Satisfaction (Case Study at Bank BRI Syariah KCP Kendal)’, AL-ARBAH: Journal of 
Islamic Finance and Banking, 2.2 (2020), 139–56. 

49 Yuningrum, Muyassarah, and Astuti. Hlm. 149 
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lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas.50 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian ini akan dilakukan uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji glesjer yaitu mengkorelasikan nilai 

absolut residual dengan masing-masing variabel. Hasil dari uji glesjer tersebut 

menandakan tidak adanya heteroskedastisitas apabila dari perhitungan SPSS 

nilai probabilitias signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. Jika nilai 

probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan apabila nilai 

probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

mengalami masalah heteroskedastsitas.51 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu 

periode sebelumnya.Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satusama lainnya. Masalah ini muncul karena 

residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya.52 

Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 

gangguan pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi gangguan 

pada individu/ kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada dara cross 

section (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadi karena 

gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu/ kelompok yang 

berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  

Untuk mengetahui suatu persamaan ada atau tidaknya autokorelasi 

dapat dilihat dalam besaran nilai Durbin Watson (DW). Adapun pedoman 

pengujiannya ialah: 

• Jika angka D-W dibawah -2, maka terdapat autokorelasi positif 

• Jika angka D-W diantara -2 dan +2, maka tidak terdapat autokorelasi 

• Jika angka D-W di atas +2, maka terdapat autokorelasi yang negatif. 

 
50 Suliyanto, Ekonometrika, Terapan Teori & Aplikasi Dengan SPSS (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2011). Hlm. 

91 
51 Rizky Primadita Ayuwardani and Isroah Isroah, ‘PENGARUH INFORMASI KEUANGAN DAN NON 

KEUANGAN TERHADAP UNDERPRICING HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN 

INITIAL PUBLIC OFFERING (Studi Empiris Perusahaan Go Public Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
2015)’, Nominal, Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen, 7.1 (2018) Hlm. 148 

52 Suliyanto. Hlm. 125 
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3.5.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan 

nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen dimanipulasi/ dirubah-rubah 

atau dinaik-turunkan.  Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat 

keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independen atau tidak.  

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh penyaluran 

pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia periode 2017-2019. Seberapa 

besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung dengan 

menggunakan persamaan garis regresi berganda berikut: 

 

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

 

Keterangan:  

Y adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia 

a : Konstanta 

b1-3 : standarized koefisien regresi 

(X1) Pembiayaan Modal Kerja  

(X2) Pembiayaan Investasi 

(X3) Pembiayaan Konsumsi 

e : random error (kesalahan residual) 

3.5.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. 

Apabila masing-masing independen (penyaluran pembiayaan modal kerja, 

investasi dan konsumsi) pada t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel 

independen tersebut secara parsial memiliki hubungan atau dampak pada 

variabel dependen (tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia).  

Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05, maka: 

a. Jika t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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b. Jika t hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengauh terhadap variabel dependen. Dasar 

pengambilan uji simultan ini dengan cara membandingkan nilai F-hit dengan F-

tab atau dengan membandingkan nilai signifikansi F dengan nilai derajat 

kepercayaan sebesar 5,05 atau 5%. Apabila diketahui nilai siginifukan lebih 

kecil dari 5% maka terdapat hubungan signifikan antara semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Adapun sebaliknya, jika nilai sig. lebih kecil dari 5% 

maka tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat.53 

3. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Pada penelitian koefisien determinan ini digunakan untuk mengetahui 

apakah dan seberapa besarpersentase pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ini 

mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan 

atau diperhitungkan oleh variabel bebas X. Dalam penelitian ini menggunakan 

uji regresi linier berganda, maka pada masing-masing variabel  bebas secara 

simultan dan parsial akan memepengaruhi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1, semakin angkanya 

mendekati 0 maka semakin kecil model regresi, karena kemampuan penjelasan 

variabel independen terhadap variabel dependen sangat rendah. Sedangkan 

apabila koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat 

model tersebut karena mampu menjelaskan variasi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Angka dari R2  didapat dari pengolahan data 

melalui program SPSS yng bisa dilihat pada tabel model summery kolom 

Ajusted R square karena disesuiakan dengan jumlah variabel yang 

digunakan.54 

 

 
53 Aziza and Mulazid. Hlm. 10 
54 Desi Setiawati, Edmon Daris, and Mudatsir Najamuddin, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pembentukan Harga Beras Di Indonesia’, Agribusiness Journal, 12.1 (2019), 1–10  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Merupakan uji yang dilakukan sebelum melakukan uji pengaruh regresi linear. 

Syarat ini dibuat agar ketika melakukan uji pengaruh regresi linear tidak terganggu oleh 

masalah asumsi klasik. Dan ketika terdeteksi masalah dalam pengujian asumsi klasik 

maka harus dicarikan alternatif agar data bisa digunakan dalam pengujian pengaruh 

regresi linear. Perlu diketahui penulis menggunakan uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasdisitas. 

1. Uji Normalitas 

Dalam uji asumsi klasik bagian pengujian kenormalitasan data mempunyai 

tujuan agar diketahui data yang dipakai dalam pengujian pengaruh regresi linear 

berdistribusi normal atau belum memenuhi syarat kenormalitasan. Pengujian 

normalitas ini memakai nilai residual bukan memakai variabel yang sedang diteliti 

pengaruhnya. 

 Dalam uji normalitas yang dilakukan oleh penulis melihat dari hasil 

Normal Probability Plot (Normal P-Plot) yang didapat dari hasil olah data 

menggunakan SPSS 25. Kriteria yang dapat dilihat dalam menafsirkan nilai 

residual memenuhi syarat kenormalitasan data melalui identifikasi sebaran titik – 

titik yang ada di Normal P-Plot, apakah sebaran titik – titik tersebut mengikuti 

garis diagonal ataukah sebaliknya. Hasil yang dapat diperoleh adalah ketika 

sebaran titik – titik tersebut lurus ataupun berdekatan dengan garis diagonal bisa 

disimpulkan data yang digunakan memenuhi syarat kenormalitasan data. Dan 

sebaliknya bila sebaran titik – titik tersebut tidak lurus ataupun berdekatan dengan 

garis diagonal, bisa dikatakan data yang digunakan tidak memenuhi syarat 

kenormalitasan data. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Normal P-Plot 

 Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa sebaran titik – titik 

sebagian besar sebenarnya mengikuti garis diagonal, walaupun terdapat barisan 

titik – titik yang terputus dibagian ujung. Akan tetapi dalam menentukan 

kenormalitasan sebuah data, lebih baiknya tidak hanya menggunakan metode 

Normal P-Plot yang hanya dapat dinilai secara visual. Menguji kenormalitasan 

sebuah data agar lebih valid disarakan untuk melakukan metode Uji Kolmogorov - 

Smirnov, dimana dalam pengujian tersebut akan terlihat hasil statistik melalui 

besaran nilai signifikansi. Berikut hasil uji Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian 

ini. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Kolmogorov – Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Setelah melakukan uji Kolmogorov – smirnov seperti gambar 4.2 diatas. 

Hasil uji dapat dilihat dalam kolom Asymp. Sig. (2-tailed) yakni sebesar 0.000. 

Ketentuan dalam pengujian kenormalitasan data memakai uji KS ini adalah : 

• Bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 berarti nilai residual telah 

memenuhi syarat kenormalitasan data 

• Bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 berarti nilai residual tidak 

memenuhi syarat kenormalitasan data 

Dan hasil pengujian pada gambar 4.2 diatas, yang mana hasil Asymp. Sig. 

(2-tailed) yakni 0.000 < 0.05, berarti nilai residual data tidak memenuhi syarat 

kenormalitasan data. Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan alternatif agar data 

yang diolah berdistribusi normal. Maka dari itu, penulis mencarikan alternatif 

untuk permasalahan itu. Penulis memakai metode alternatif untuk mengatasi 

masalah itu menggunakan metode Outlier Boxplot yang mana dalam metode 

tersebut nilai – nilai ekstrim dalam tabulasi data yang bisa menjadikan nilai 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.07559808 

Most Extreme Differences Absolute .260 

Positive .214 

Negative -.260 

Test Statistic .260 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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residual tidak memenuhi syarat kenormalitasan data dihilangkan. Berikut hasil 

Normal P-Plot setelah melakukan metode Outlier Boxplot. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normal P-Plot Metode Outlier Boxplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Hasil Normal P-Plot setelah melakukan metode Outlier Boxplot dalam 

gambar 4.3 diatas, terlihat hasil titik plot yang tergambar mengalami perubahan. 

Dimana titik – titik plot cenderung lebih mendekati garis diagonal. Titik – titik plot 

pun terlihat lebih rapat dibandingkan dengan hasil Normal P-Plot sebelum 

menggunakan metode Outlier Boxplot. Dan untuk hasil pengujian kenormalitasan 

data memakai uji KS setelah menggunakan metode Outlier Boxplot sebagai 

berikut.  
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Kolmogorov – Smirnov 

Metode Outlier Boxplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

 

 Hasil uji KS pada gambar 4.4 diatas bisa diidentifikasi dari kolom Asymp. 

Sig. (2-tailed) yakni 0.200, yang berarti nilai signifikansi bernilai 0,20 yang mana 

hasil ini lebih besar dari 0,05. Ketentuan nilai residual data dapat dikatakan 

memenuhi syarat kenormalitasan data adalah ketika signifikansi > 0,05 (nilai α = 

5%). Jawaban atas pengujian normalitas ini adalah bahwa data telah memenuhi 

syarat kenormalitasan data atau berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian dengan analisis hubungan antar variabel independen dalam 

suatu persamaan regresi linear disebut uji multikolinearitas. Bisa dikatakan 

terhindar dari gejala multikolinearitas apabila hubungan antar variabel independen 

lemah. Dalam menguji multikolinearitas sebuah data, bisa diidentifikasi dalam 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.17238541 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .055 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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tabel Coefficients bagian Colleniarity Statistics dengan ketentuan nilai Tolerance 

> 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Berikut pengujian yang telah dilakukan : 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Hasil uji multikolinearitas dalam tabel tersebut dapat diketahui dengan 

melihat nilai Tolerance untuk variabel X1= 0.413, X2= 0.361, X3= 0.581, yang 

mana nilai Tolerance X1, X2, dan X3 > 0.100. dan untuk nilai VIF X1 = 2.420, 

X2 = 2.773, dan X3 = 1.722, yang mana nilai VIF X1, X2 dan X3 < 10.00. Hal ini 

menjelaskan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian Autokorelasi merupakan pengujian yang wajib dilakukan oleh 

setiap peneliti yang memakai data runtut waktu (time series). Uji autokorelasi 

bertujuan mendeteksi adanya korelasi kesalahan pengganggu periode penelitian 

saat ini dengan kesalahan pengganggu periode penelitian sebelumnya.  

Lazimnya suatu penelitian menguji apakah terjadi gejala autokorelasi atau 

tidak dengan memakai uji Durbin – Watson (DW). Berdasarkan kriteria apabila 

nilai hasil hitung Durbin – Watson berada diposisi nilai dU < DW < 4 – dU. 

Berikut hasil pengujian: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 5.231 .380  13.783 .000   

Pemb. Modal 

Kerja 

2.627E-5 .000 .044 .280 .780 .413 2.420 

Pemb. Investasi 4.664E-5 .000 .071 .417 .677 .361 2.773 

Pemb. 

Konsumsi 

-7.841E-5 .000 -.094 -.701 .485 .581 1.722 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Durbin-Watson 

 

 

 

 

D 

 

 

 

Dalam tabel terlihat hasil uji DW hitung sebesar 1.739, yang mana nilai dU 

yang dapat dilihat tabel DW dengan N = 99, dan k = 3, nilai dU = 1.7355 dan nilai 

4 – dU = 3.3892, jadi nilai DW dalam pengujian tidak berada diposisi dU dan 4 – 

dU. Walau hasil DW tidak berada diposisi dU dan 4 - dU, pengujian menggunakan 

uji Durbin – Watson tidak menerangkan bahwa data telah terhindar dari masalah 

autokorelasi. Maka disarankan untuk melakukan uji runs test yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan residual variabel dan agar memastikan data yang dipakai 

tidak terjadi masalah autokorelasi. Berikut hasil pengujian: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Runs Test 

 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .12693 

Cases < Test Value 49 

Cases >= Test Value 50 

Total Cases 99 

Number of Runs 33 

Z -3.535 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .086a .007 -.024 3.12378 1.739 

a. Predictors: (Constant), Pemb. Konsumsi, Pemb. Modal Kerja, Pemb. Investasi 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 
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a. Median 

 

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Kriteria penilaian hasil uji : 

• Bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 berarti nilai residual 

terindikasi masalah autokorelasi 

• Bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 berarti nilai residual 

tidak terindikasi masalah autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji Runs Test yang telah dilakukan memberi 

kesimpulan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, dan berarti  

terjadi gejala autokorelasi. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan Uji 

Autokorelasi Durbin Watson dengan metode Cochrane-Orcutt yang bertujuan 

untuk mengobati data agar tidak terjadi masalah autokorelasi. Berikut hasil 

pengujian: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson  

Dengan Metode Cochrane-Orcutt 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan metode Cochrane-Orcutt yang 

telah dilakukan memberi kesimpulan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.979, 

nilai tersebut lebih besar dari DU= 1.7355, dan lebih kecil dari 4-DU= 2.2649,  

  DU<DW<4-DU=1.7355<1.979<2.2649 

  Kesimpulan: Tidak terjadi Autokorelasi. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .070a .005 -.027 3.11242 1.979 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

b. Dependent Variable: LAG_Y 
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4. Uji Heterokedastisitas 

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa uji 

heteroskedastisitas merupakan alat analisis dalam mengoreksi data dalam hal 

kesamaan varians residual suatu penelitian. Bila tidak terjadi perbedaan varians 

suatu penelitian terhadap varians penelitian lain maka dinamakan 

homoskedasdisitas, namun jika terjadi perbedaan varians suatu penelitian terhadap 

varians penelitian lain maka dinamakan heteroskedasdisitas. 

Gambar 4.9 

Hasil Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

S

u

Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

 

Dari tabel 4.9 uji statistik glejser menunjukkan bahwa nilai  signifikan 

pada variabel Pembiayaan Modal Kerja sebesar 0.780 > 0,05, nilai pada 

variabel Pembiayaan Investasi sebesar 0,677 > 0,05 dan variabel Pembiayaan 

Konsumsi sebesar 0.485, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

regresi  terbebas dari heteroskedastisitas karena semua varibel independent 

memiliki nilai sig. > 0,05. 

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Sama seperti pembahasan dalam bab 3, pengujian inti dalam penelitian ini 

adalah uji regresi. Didalam uji regresi penulis akan membuat model persamaan. Dan 

dari model persamaan ini dapat mengetahui prediksi variabel bebas dalam 

memengaruhi variabel terikat.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.231 .380  13.783 .000 

Pemb. Modal Kerja 2.627E-5 .000 .044 .280 .780 

Pemb. Investasi 4.664E-5 .000 .071 .417 .677 

Pemb. Konsumsi -7.841E-5 .000 -.094 -.701 .485 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 



57 
 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.231 .380  13.783 .000 

Pembiayaan Modal Kerja 

(X1) 

2.627E-5 .000 .044 .280 .780 

Pembiayaan Investasi 

(X2) 

4.664E-5 .000 .071 .417 .677 

Pembiayaan Konsumsi 

(X3) 

-7.841E-5 .000 -.094 -.701 .485 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y) 

  Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

 

Hasil output pada tabel Coefficients pada kolom  Unstandardized 

Coefficients Beta menggambarkan persamaan regresi berikut ini : 

Y  = α + + e 

Y  = 5.231+ 0,02627 X1+ 0,04664 X1 – 0,07841 X3 + 0,380     

  Keterangan : 

a. Konstanta sebesar 5,231 menyatakan bahwa apabila variabel Penyaluran 

pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah 

bernilai 0 maka tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia akan 

naik sebesar 5,231%. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,02627 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah sebesar satu 

miliar rupiah, maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia sebesar 0,02627%.  

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,04664 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah sebesar satu miliar 
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rupiah, maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia sebesar 0,04664%. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar -0,07841 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

pembiayaan konsumsi bank umum syariah sebesar satu miliar rupiah, 

maka akan menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia sebesar 0,07841%. 

4.2.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

 Uji t merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (X1, X2, …., Xn)  secara individu atau parsial terhadap variabel dependen 

(Y). Maka dari itu uji t seringkali dikatakan sebagai uji t parsial. Hasil olah data uji t 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11 

 

 Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen dapat menggunakan cara dengan melihat nilai signifikansi. 

Ketentuannya adalah sebagai berikut : 

• Jika nilai Sig. < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

(X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (Y). 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.231 .380  13.783 .000 

Pemb. Modal Kerja 2.627E-5 .000 .044 .280 .780 

Pemb. Investasi 4.664E-5 .000 .071 .417 .677 

Pemb. Konsumsi -7.841E-5 .000 -.094 -.701 .485 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
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• Jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

(X) tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (Y). 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil data output SPSS 25 

dalam table 11 adalah sebagai berikut : 

• Nilai Sig. X1 = 0.780 > 0.05  

• Nilai Sig. X2 = 0.677 > 0.05 

• Nilai Sig. X3 = 0.485 > 0.05 

Maka variabel Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja (X1), Penyaluran 

Pembiayaan Investasi (X2), Penyaluran Pembiayaan Konsumsi (X3) secara parsial 

tidak mempengaruhi variabel Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di 

Indonesia. Namun, kesimpulan dalam uji t parsial ini pun dapat diambil melalui 

perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel. Ketentuan dalam 

pengambilan keputusan tersebut harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

• Jika nilai t hitung > t tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independen (X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen 

(Y). 

• Jika nilai t hitung < t tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independen (X) tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen (Y). 

 Adapun untuk nilai t tabel dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

  t tabel  = (α/2 ; n – k – 1)  α = nilai signifikansi 

   = (0,05/2 ; 99 – 3 – 1 ) n = banyaknya jumlah sampel 

   = (0,025 ; 95)   k = banyaknya jumlah variabel independen 

   = ±1,98525 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil data output SPSS 24 dalam 

tabel 14 adalah sebagai berikut : 

• Nilai t hitung X1 = 0.280 < 1.98525 

• Nilai t hitung X2 = 0.417 <  1,98525 

• Nilai t hitung X3 = - 0,701 < 1,98525 
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Maka variabel Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja (X1), Penyaluran 

Pembiayaan Investasi (X2), Penyaluran Pembiayaan Konsumsi (X3) secara parsial 

tidak mempengaruhi variabel Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia. 

Hal ini memperkuat kesimpulan uji t berdasarkan nilai signifikansi. 

 Uji hipotesis yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Bank Umum Syariah terhadap 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia 

Nilai signifikansi penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah adalah 

0,780 > 0,05 dan diperoleh hasil t hitung 0,280 serta t tabel  1,98525 yang artinya t 

hitung <  t tabel (0,280 < 1,98525), sehingga H0 diterima dan menolak H1 yang berarti 

bahwa secara parsial penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

indonesia, maka hipotesis I tidak teruji. 

b. Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Investasi Bank Umum Syariah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia  

Nilai signifikansi penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah adalah 

0,677 > 0,05 dan diperoleh hasil t hitung 0,417 serta t tabel  1,98525 yang artinya t 

hitung <  t tabel (0,417 < 1,98525), sehingga H0 diterima dan menolak H2 yang berarti 

bahwa secara parsial penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

indonesia, maka hipotesis II tidak teruji. 

c. Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia 

Nilai signifikansi penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah adalah 

0,485 > 0,05 dan diperoleh hasil t hitung -0,701 serta t tabel  1,98525 yang artinya t 

hitung <  t tabel (0,701 < 1,98525), sedangkan nilai minus (-) pada t hitung memiliki 

arti berpengaruh negatif yakni semakin meningkat penyaluran pembiayaan 

konsumsi bank umum syariah maka tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia semakin menurun. Jadi dapat disimpulkan H0 diterima dan dan menolak 

H3 yang berarti bahwa secara parsial penyaluran pembiayaan konsumsi bank 
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umum syariah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi regional di indonesia, maka hipotesis III tidak teruji. 

4.2.4 Uji F 

Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk mengatahui sejauh mana variabel 

bebas (X1,…,Xn) bersama – sama (simultan) memengaruhi variabel terikatnya. 

Hasil analisis dalam pengujian ini didasarkan pada hasil tabel ANOVA bagian F dan 

Sig. yang mana hasilnya adalah : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji F secara simultan berdasarkan 

signifikansi dengan ketentuan jika nilai signifikansi < 0,05 maka berarti variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel 

dependen dan Fhitung  > Ftabel maka berarti variabel independen secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus untuk menghitung 

Ftabel adalah (k ; (n-k)). 

Keterangan : 

n  = jumlah data 

k  = jumlah variabel independen 

Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja, Investasi dan Konsumsi 

Bank Umum Syariah terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di 

Indonesia.  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.963 3 2.321 .238 .870b 

Residual 927.012 95 9.758   

Total 933.975 98    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

b. Predictors: (Constant), Pemb. Konsumsi, Pemb. Modal Kerja, Pemb. Investasi 
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Hasil perhitungan uji F simultan tersebut mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,870 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05 serta nilai Fhitung  

sebesar 0,238 Ftabel nya adalah (3 ; (99-3)) = (3 ; 96) = 2,70. Maka didapatkan nilai 

Fhitung  > Ftabel (0,238 < 2,70), sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan menolak 

H4 bahwa penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum 

syariah secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di indonesia (Y).  

4.2.5 Uji R Square 

Pada penelitian koefisien determinan ini digunakan untuk mengetahui apakah 

dan seberapa besarpersentase pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ini mencerminkan seberapa besar 

variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh variabel 

bebas X. Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda, maka pada 

masing-masing variabel  bebas secara simultan dan parsial akan memepengaruhi 

variabel terikat. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji R Square 

 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil Output Data SPSS 25. 

 

Adapun tingkatan korelasi menurut Sarwono (2006) dapat dijelaskan : 

• 0 = tidak mempunyai korelasi diantara variabel 

• 0 < x ≤ 0,25 = korelasi lemah 

• 0,25 < x ≤ 0,5 = korelasi cukup 

• 0,5 < x ≤ 0,75 = korelasi kuat 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .086a .007 -.024 3.12378 

a. Predictors: (Constant), Pemb. Konsumsi, Pemb. Modal Kerja, Pemb. 

Investasi 
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• 0,75 < x ≤ 0,99 = korelasi sangat kuat 

• 1 = korelasi sempurna 

Pada tabel menunjukkan nilai R Square atau koefisien determinasi 

sebesar 0,007 atau 0,07% yang artinya pengaruh variabel pembiayaan modal 

kerja, investasi dan konsumsi bank umum syariah secara simultan adalah 

0,07%, sedangkan 99,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

4.3 Pembahasan dan Hasil Analisis Data 

4.3.1 Pengaruh Variabel Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Bank Umum Syariah 

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia 

Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan 

kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan 

prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja maksimum satu tahun dan 

dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. Perusahaan (debitur) yang memperoleh 

pembiayaan modal kerja dapat berproduksi lebih optimal karena ada penambahan 

bahan baku dan tercukupinya kebutuhan produksi perusahaan. Secara 

berkesinambungan, produksi yang dihasilkan perusahaan juga akan meningkat. 

Kenaikan jumlah produksi akan menaikkan pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil regresi dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi 

0,02627 dan nilai sig. t hitung sebesar 0,780. Nilai koefisien sebesar 0,02627 dapat 

diartikan bahwa apabila penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah 

meningkat sebesar satu miliar rupiah sedangkan variabel lainnya tetap, maka tingkat 

pertumbuhan ekonomi regional di indonesia mengalami penurunan sebesar 0,02627 

persen. Penyaluran pembiayaan modal kerja bernilai positif mengindikasikan 

penyaluran pembiyaan modal kerja bank umum syariah memiliki hubungan yang 

searah. Sedangkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka sig.t 0,780 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum 

syariah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi 

regional di indonesia. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa penyaluran 

pembiayaan modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi regional di Indonesia ditolak.  
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Hasil ini mengindikasikan penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum 

syariah tidak begitu efektif dan efisien dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

regional di indonesia. Hal ini dikarenakan penyaluran pembiayaan modal kerja bank 

umum syariah yang diberikan kepada sektor industri belum mampu mendorong 

peningkatan produksi yang signifikan dan sumbangan terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi regional di indonesia.  

Jika ditinjau dari kebijakan perusahaan terhadap penggunaan dana, hal ini bisa 

disebabkan oleh pembiayaan modal kerja yang diberikan oleh bank umum syariah 

terhadap perusahaan (debitur) dipergunakan untuk menjaga produksi yang dihasilkan 

perusahaan. Pembiayaan modal kerja bisa saja dipergunakan perusahaan untuk 

pembelian kekurangan bahan baku, membayar gaji atau upah pegawai, overhead cost, 

keperluan pribadi dan lain-lain.55 Penyaluran pembiayaan modal kerja oleh perbankan 

umumnya berjangka waktu pendek dan menengah, sehingga hasil atau dampak 

pembiayaan yang diberikan belum berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

sektor industri.  

Dalam penelitian ini penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah 

memiliki hubungan tidak searah dan tidak signifikan, hasil penelitian ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ninuk Dwiastuti (2020) Pengaruh 

Kredit perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Hubungannya dengan 

Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pembiayaan modal kerja berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. 

4.3.2 Pengaruh Variabel Penyaluran Pembiayaan Investasi Bank Umum Syariah 

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia 

Pembiayaan investasi yang diberikan perbankan syariah adalah pembiayaan 

jangka menengah/panjang yang diberikan kepada perusahaan (debitur) untuk 

membiayai barang-barang modal dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, perluasan 

ataupun pendirian proyek baru, misalnya untuk pembelian mesin-mesin, bangunan 

dan tanah untuk pabrik, yang pelunasannya dari hasil usaha dengan barang-barang 

modal yang dibiayai.  

 
55 Zainuddin, ‘Penggunaan Modal Kerja Pada PT. Margajasa Perkasa Kutim Di Sangatta’. Hlm. 4 



65 
 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai koefisien regresi 0,04664 dan nilai 

sig. t hitung sebesar 0,677. Nilai koefisien sebesar 0,04664 dapat diartikan bahwa bila 

pertumbuhan pembiayaan investasi meningkat sebesar satu miliar rupiah sedangkan 

variabel lainnya tetap, maka tingkat pertumbuhan ekonomi regional di indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 0,04664 persen. Penyaluran pembiayaan investasi 

bernilai positif mengindikasikan penyaluran pembiyaan investasi memiliki hubungan 

yang searah. Sedangkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka sig.t 0,677 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyaluran pembiayaan investasi bank umum 

syariah tidak  berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat pertumbuhan ekonomi 

regional di indonesia. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di indonesia ditolak.  

Hasil penelitian ini yang signifikan karena penyebaran investasi setiap 

provinsi yang tidak merata, realisasi investasi terbesar terletak di pulau jawa 

khususnya Jakarta. Keadaan inilah yang menyebabkan penyebaran hasil-hasil 

pembangunan menjadi tidak merata dan nantinya akan berdampak pada tidak 

meratanya pertumbuhan ekonomi antar provinsi di Indonesia. Jadi faktor itulah yang 

menyebabkan penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah kurang efektif 

dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia karena. 56 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Niki 

Rahma Putri (2016) mengenai “pengaruh pembiyaaan investasi bank syariah terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia periode 2011-2014”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pembiayaan investasi berpengaruh tetapi 

tidak sinifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional di indonesia.  

4.3.3 Pengaruh Variabel Penyaluran Pembiayaan Konsumsi Bank Umum Syariah 

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia 

Pembiayaan konsumsi merupakan pembiayaan yang diberikan oleh perbankan 

syariah kepada nasabah (debitur) yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Pembiayaan 

konsumsi lebih diperuntukkan kepada perseorangan. Pembiayaan konsumsi 

menciptakan permintaan agregat masyarakat akan barang dan jasa mengalami 

peningkatan. Tingginya permintaan agregat mendorong adanya tambahan produksi 

 
56 Rini Sulistiawati, ‘Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta 

Kesejahteraan Masyarakat Di Provinsi Di Indonesia’, 3.1 (2012), 29–50. 
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yang dilakukan perusahaan. Sehingga secara bersamaan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai koefisien regresi -0,07841 dan nilai 

sig. t hitung sebesar 0,485. Nilai koefisien sebesar -0,07841 dapat diartikan bahwa 

bila penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah meningkat sebesar satu 

miliar rupiah sedangkan variabel lainnya tetap, maka tingkat pertumbuhan ekonomi 

regional di indonesia mengalami penurunan sebesar  0,07841 persen. Penyaluran 

Pembiayaan konsumsi bank umum syariah bernilai negatif mengindikasikan 

penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah memiliki hubungan yang tidak 

searah. Sedangkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka sig.t 0,485 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum 

syariah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi regional di indonesia. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

penyaluran pembiayaan konsumsi berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia ditolak. 

Hasil penelitian tidak signifikan dikarenakan kebanyakan pemanfaatan dari 

pembiayaan konsumsi tidak mempunyai nilai manfaat untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Pemanfaatan pembiayaan konsumsi hanya sebatas untuk 

pemenuhan kebutuhan perseorangan dan bentuknya yang tidak produktif dan tidak 

bisa menghasilkan nilai tambah barang. Jadi sangat kecil kontribusi pembiayaan 

konsumsi akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 57 

Dalam penelitian ini penyaluran pembiayaan konsumsi yang diberikan bank 

umum syariah memiliki hubungan tidak searah dan tidak signifikan, maka penelitian 

ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Anton Sudrajat (2017) 

mengenai “pengaruh pembiyaaan produktif dan konsumtif perbankan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2013-2017”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel pembiayaan konsumsi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.  

 

 

 
57 Rahma Nurjanah and Erni Achmad, ‘Analisis Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kota Jambi’, 7.1 (2019), 1–12. 
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4.3.4 Pengaruh Variabel Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja, Investasi dan 

Konsumsi Bank Umum Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Regional di Indonesia 

Berdasarkan hasil uji  F Secara simultan (bersama-sama) dari variabel 

independen (penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank umum 

syariah) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dibuktikan dengan hasil 

signifikansi sebesar 0,870 >  0,05 serta nilai Fhitung  sebesar 0,238 Ftabel nya adalah (3 ; 

(99-3)) = (3 ; 96) = 2,70. Maka didapatkan nilai Fhitung  > Ftabel (0,238 > 2,70), yang 

memiliki arti bahwa penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi 

bank umum syariah secara simultan tidak mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

ekonomi regional di Indonesia. 

Tidak adanya hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen karena pembiayaan perbankan syariah tidak selalu dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Pengaruh positif pembiayaan perbankan syariah di suatu 

negara seperti kapital fisik dan kualitas infrastruktur telah mencapai tingkatan tertentu 

dan cukup untuk mendorong produktivitas sektor riil. Selain itu hubungan positif 

antar sektor keuangan dengan pertumbuhan ekonomi hanya terlihat di negara-negara 

dengan tingkat pembangunan yang telah mencapai level yang cukup baik.58 Dan 

masih banyaknya variabel lain yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi 

suatu negara seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, jumlah serta 

pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
58 Departemen Pengembangan Pengawasan and Manajemen Krisis, ‘Potensi Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau Dari 

Penyaluran Kredit Perbankan Kepada Sektor Prioritas Ekonomi Pemerintah’, 2015. Hlm. 1-2 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian pada model regresi menggunakan SPSS 25 tentang 

Analisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja, Investasi dan Konsumsi Bank 

Umum Syariah Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan publikasi melalui 

website Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik periode 2017-2019. Maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji parsial t menunjukkan bahwa variabel penyaluran 

pembiayaan modal kerja bank umum syariah memiliki nilai t hitung sebesar 0,280 

< t tabel 1,98525 dengan arah yang positif dan nilai sig. 0,780 > 5%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penyaluran pembiayaan modal kerja bank umum syariah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia periode 2017-2019. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial t menunjukkan bahwa variabel penyaluran 

pembiayaan investasi bank umum syariah memiliki nilai t hitung 0,417 < t tabel 

1,98525 dengan arah yang positif dan nilai sig. 0,677 > 5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penyaluran pembiayaan investasi bank umum syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia periode 2017-2019. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial t menunjukkan bahwa variabel penyaluran 

pembiayaan konsumsi bank umum syariah memiliki nilai t hitung 0,485 < t tabel 

1,98525 dengan arah yang negatif dan nilai sig. 0,485 > 5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penyaluran pembiayaan konsumsi bank umum syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia periode 2017-2019. 

4. Berdasarkan hasil uji  F Secara simultan (bersama-sama) dari variabel independen 

(penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsibank umum syariah) 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dibuktikan dengan hasil 

signifikansi sebesar 0,870 >  0,05 serta nilai Fhitung  sebesar 0,238 Ftabel nya adalah 

(3 ; (99-3)) = (3 ; 96) = 2,70. Maka didapatkan nilai Fhitung  > Ftabel (0,238 > 2,70), 

yang memiliki arti bahwa penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan 
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konsumsi bank umum syariah secara simultan tidak mempengaruhi tingkat 

pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia. 

5.2 Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Pemerintah sebagai sebuah masukan yang bermanfaat demi kemajuan dimasa 

mendatang. Adapun saran yang diberikan yaitu:  

1. Kedepannya bank syariah harus lebih memperhatikan keperluan masyarakat dalam 

hal penyaluran dana dan OJK yang mengawasi peredaran dana yang disalurkan 

oleh pihak bank tersebut agar dana tersebut berputar di dalam masyarakat sesuai 

dengan tujuan diberikannya pembiayaan agar mampu memberikan manfaat untuk 

pertumbuhan ekonomi masyarakat itu sendiri.  

2. Bagi penelitian yang akan datang sekiranya menambah variabel penelitian tidak 

hanya dari penyaluran pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi bank 

umum syariah saja, tetapi juga menggunakan variabel lain yang juga memberikan 

sumbangan dalam pertumbuhan ekonomi baik bagi ekonomi regional maupun 

nasional sehingga hasil penelitian mempunyai daya generalisasi yang lebih baik.  

3. Menambah sampel penelitian seperti unit usaha syariah dan bank pembiayaan 

rakyat syariah agar hasil penelitian dapat lebih baik dari segi statistik dan lebih 

banyak memberikan sumbangan dalam pertumbuhan ekonomi baik bagi ekonomi 

regional maupun nasional sehingga hasil penelitian mempunyai daya generalisasi 

yang lebih baik.  
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LAMPIRAN 

A. Tabulasi Data 

Data Penyaluran Pembiayaan Modal Kerja BUS (miliar rupiah) 

Provinsi   2017 2018 2019 

Aceh 1.348 1.227 2.124 

Sumatera Utara 1.597 1.534 1.688 

Sumatera Barat 678 632 666 

Riau 545 576 710 

Jambi 429 344 292 

Sumatera Selatan 884 1.080 1.395 

Bengkulu 175 171 196 

Lampung 1.054 985 1.109 

Bangka Belitung 68 73 56 

Kepulauan Riau 218 161 125 

DKI Jakarta 35.065 35.839 961 

Jawa Barat 7.956 7.411 863 

Jawa tengah 5.575 5.964 911 

D.I Yogyakarta 527 538 474 

Jawa Timur 8.467 8.510 8.972 

Banten 1.323 1.188 1.586 

Bali 253 257 300 

Nusa Tenggara Barat 614 989 1.167 

Nusa Tenggara Timur 48 49 43 

Kalimantan Barat 952 1.054 878 

Kalimantan Tengah 174 191 193 

Kalimantan Selatan 1.605 822 717 

Kalimantan Timur 835 821 724 

Sulawesi Utara 78 70 67 

Sulawesi Tengah 166 156 174 

Sulawesi Selatan 953 717 717 

Sulawesi Tenggara 170 156 192 

Gorontalo 38 27 21 

Sulawesi Barat 8 6 5 

Maluku 6 5 3 

Maluku Utara 62 54 65 

Papua Barat 31 15 10 

Papua 159 72 48 
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Data Penyaluran Pembiayaan Investasi BUS (miliar rupiah) 

Provinsi 2017 2018 2019 

Aceh 281 425 691 

Sumatera Utara 1.472 1.614 1.813 

Sumatera Barat 374 408 427 

Riau 928 964 1.802 

Jambi 335 384 400 

Sumatera Selatan 920 1.075 1.312 

Bengkulu 216 253 249 

Lampung 369 376 334 

Bangka Belitung 34 87 189 

Kepulauan Riau 968 923 778 

DKI Jakarta 25.875 26.319 29.896 

Jawa Barat 4.708 4.195 4.505 

Jawa tengah 2.243 2.526 2.463 

D.I Yogyakarta 538 879 788 

Jawa Timur 2.668 2.974 2.756 

Banten 750 823 781 

Bali 130 148 172 

Nusa Tenggara Barat 241 503 456 

Nusa Tenggara Timur 10 10 11 

Kalimantan Barat 966 969 1.090 

Kalimantan Tengah 449 440 471 

Kalimantan Selatan 971 3.101 713 

Kalimantan Timur 595 608 720 

Sulawesi Utara 53 44 55 

Sulawesi Tengah 103 100 93 

Sulawesi Selatan 797 647 660 

Sulawesi Tenggara 123 132 130 

Gorontalo 16 9 8 

Sulawesi Barat 9 8 6 

Maluku 9 10 10 

Maluku Utara 26 25 28 

Papua Barat 24 20 15 

Papua 92 129 103 
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Data Penyaluran Pembiayaan Konsumsi BUS (miliar rupiah) 

Provinsi   2017 2018 2019 

Aceh 12.246 12.441 13.510 

Sumatera Utara 2.071 2.543 3.069 

Sumatera Barat 1.192 1.456 1.753 

Riau 1.189 1.424 1.666 

Jambi 1.269 1.510 1.732 

Sumatera Selatan 984 1.263 1.638 

Bengkulu 596 754 944 

Lampung 867 1.061 1.311 

Bangka Belitung 218 213 227 

Kepulauan Riau 1.235 1.252 1.237 

DKI Jakarta 12.858 13.447 14.467 

Jawa Barat 11.880 12.979 14.894 

Jawa tengah 3.053 3.470 3.841 

D.I Yogyakarta 878 996 1.085 

Jawa Timur 5.383 5.942 6.896 

Banten 3.246 3.697 4.311 

Bali 855 850 863 

Nusa Tenggara Barat 1.101 5.523 6.603 

Nusa Tenggara Timur 99 110 109 

Kalimantan Barat 1.298 1.449 1.687 

Kalimantan Tengah 567 648 742 

Kalimantan Selatan 893 992 1.224 

Kalimantan Timur 1.296 1.495 1.721 

Sulawesi Utara 324 367 493 

Sulawesi Tengah 971 1.114 1.239 

Sulawesi Selatan 1.887 2.074 2.398 

Sulawesi Tenggara 691 774 892 

Gorontalo 217 222 238 

Sulawesi Barat 180 228 280 

Maluku 137 171 180 

Maluku Utara 166 232 313 

Papua Barat 89 97 93 

Papua 237 279 295 
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Data Pertumbuhan PDRB ADKH 2010 33 Provinsi di Indonesia 

Provinsi 2017 2018 2019 

Aceh 4,18 4,61 4,14 

Sumatera Utara 5,12 5,18 5,22 

Sumatera Barat 5,3 5,14 5,01 

Riau 2,66 2,35 2,81 

Jambi 4,6 4,69 4,37 

Sumatera Selatan 5,51 6,01 5,69 

Bengkulu 4,98 4,97 4,94 

Lampung 5,16 5,23 5,26 

Bangka Belitung 4,47 4,45 3,32 

Kepulauan Riau 1,98 4,47 4,84 

DKI Jakarta 6,2 6,11 5,82 

Jawa Barat 5,33 5,65 5,07 

Jawa Tengah 5,26 5,3 5,4 

DI Yogyakarta 5,26 6,2 6,59 

Jawa Timur 5,46 5,47 5,52 

Banten 5,75 5,77 5,29 

Bali 5,56 6,31 5,6 

Nusa Tenggara Barat 0,09 -4,5 3,9 

Nusa Tenggara Timur 5,11 5,11 5,24 

Kalimantan Barat 5,17 5,07 5,09 

Kalimantan Tengah  6,73 5,61 6,12 

Kalimantan Selatan 5,28 5,08 4,08 

Kalimantan Timur 3,13 2,64 4,74 

Sulawesi Utara 6,31 6 5,65 

Sulawesi Tengah 7,1 20,6 8,83 

Sulawesi Selatan 7,21 7,04 6,91 

Sulawesi Tenggara 6,76 6,4 6,5 

Gorontalo 6,73 6,49 6,4 

Sulawesi Barat 6,39 6,26 5,67 

Maluku 5,82 5,91 5,41 

Maluku Utara 7,67 7,86 6,1 

Papua Barat 4,02 6,25 2,66 

Papua 4,64 7,32 -15,75 
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